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PERSEMBAHAMN

Bismillahirrahmanirrahim, Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua
taya. Saya berterima kasih setinggi-tingginya kepada kedua orang tua tercinta atas
doa, dukungan, dan cinta kasih yang selalu diberikan. Terima kasih atas
pengorbanan, kerja keras, dan usaha yang telah diberikan. Semoga Allah SWT
membalas segala kebaikan, senantiasa memberikan kesehatan dan memudahkan
jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Untuk ayah, terimakaszih atas dukungan dan doa vang engkau berikan meski
sekarang kita sudah berjarak. Terimakasih sudah membesarkan aku dengan penuh
kasih sayang, aku selalu berdoa engkau selalu diberikan kesehatan, kebahagiaan
disetiap detik hidupmu, selalu diberikan rezeki yvang berlimpah dan selalu dalam
lindungan Allah SWT. berbahagialah dengan hidupmu aku menyayangimu selalu.

Untuk mama, terimakazih engkau sudah membesarkanku, merawatky,
mendoakanku, menyayangiku dan selalu mendukung setiap perjalananku,
terimakasih sudah menjadi wanita kuat yang selalu berada disisi anak-anakmu
meskipun dalam kesusahan, terimakasih sudah berkorban begitu banyak,
terimakasih selalu mendahulukan masa depan anak-anakmu dibanding dengan
kebahagiaanmu, aku meraza menjadi anak paling beruntung memiliki orang tua
sepertimu, terimakasih untuk keringatmu vang tak terhitung banyaknya demi
menjadikan anak-anakmu menjadi orang yang lebih baik. Semoga Allah membalas
segala kebaikanmu, memberikan kesehatan agar dapat melihat anakmu tumbuh dan

kelak menjadi orang tua yang begitu hebat sepertimu, aku menyayangimu selalu.

Salam hangat penuh cinta
[ Rindi Silvia Putri)
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“seungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.”

(OS5 Ar -Rad 11)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

[Al Bagarah 2B6)

"Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.” (0.5 Al-Hadid: 4)

Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar baginya,
dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa yang
bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah
melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya.”
{Q.5. Ath-Thalag ayat 2-3)
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ABSTRAK

Rindi Silvia Putri, 2024. Persepsi Guru Terhadap Penerapan Kurikulum BMerdeka

Belajar 0i Smk Megeri 1 Tilatang Kamang.

Kurikulum Merdeka adalah penerapan kurikulum baru yang dirancang untuk
memberikan kebebaszan lebih dalam proses pembelajaran, sehingga memungkinkan
sigwa dan guru untuk lebih fokus pada pengembangan kompetensi peserta didik dan
penyezuaian pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi pesert didik. Dengan
adanya Kurikulum Merdeka, diharapkan sistem pendidikan di Indonesia bisa lebih
responsif terhadap kebutubhan siswa, menghasilkan lulusan vyang lebih siap
menghadapi tantangan global, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di SMEK N 1 Tilatang Kamang dengan jumlah populasi
yaitu 36 puru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket kepada seluruh guru
dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang bagaimana persepsi guru terhadap
penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang. Selain itu, teknik
pengumpulan data lainnya yaitu dengan observasi dan wawancara.

Data yang telah didapatkan pada saat penelitian kemudian dianalisis untuk
mendapatkan hasil persentase pada masing-masing indikatornya, indikator yang
diteliti yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi guru terhadap perencanaan
pembelajaran di SMK N 1 Tilatang Kamang sudah sangat baik dengan rata-rata
B7.32%, persepsi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran di SME N 1 Tilatang
Kamang sudah diterapkan dengan baik oleh guru-guru dengan rata-rata 83.45%, dan
persepsi guru terhadap penilzian pada Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang

Kamang udah sangat baik dengan rata-rata indeks TCR yaitu 85.74% .

Kata Kunci : Persepsi Guru, Penerapan, Kurikulum Merdeka Belajar



ABSTRACT

Rindi Silvia Putri, 2024. Teachers' Perceptions of the Implementation of Kurikulum

Merdeka at SME Megeri 1 Tilatang Kamang.

The implementation of Kurikulum Merdeka is the application of a new
curriculum designed to provide more flexibility in the learning process, allowing
students and teachers to focus more on developing essential competencies and
adjusting learning to the needs and potential of students. With the Kurikulum
Merdeka, it is hoped that the education system in Indonesia can be more responsive
to the needs of students, produce graduates who are better prepared to face global
challenges, and contribute positively to sodety.

This rezearch was conducted at SME N 1 Tilatang Kamang with a population of
36 teachers. This research uses a descriptive method with a quantitative approach.
The research was conducted by distributing questionnaires to all teachers with the
aim of obtaining data on teachers' perceptions of the implementation of the
Kurikulum Merdeka at SME N 1 Tilatang Kamang. In addition, other data collection
techniques include observation and interviews.

The data obtained during the research was then analyzed to obtain percentage
results for each indicator, the indicators studied being lesson planning, lesson
implementation, and asseszment. The results of this study indicate that teachers'
perceptions of lesson planning at SME N 1 Tilatang Kamang are very good with an
average of B7.32%, teachers' perceptions of lesson implementation at SME N 1
Tilatang Kamang have been well applied by the teachers with an average of 23.45%,
and teachers’ perceptions of azsessment in the Kurikulum Merdeka at SMEK N 1

Tilatang Kamang are very good with an average TCR index of 85 74%.

Keywords: Teacher Perception, Implementation, Kurikulum Merdeka
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia merupakan topik yang sangat menarik untuk dikaji,
hal ini terutama terkait dengan kwrikulum yang berlaku saat ini. Kurikulum
sebagai inti dari pendidikan, adalah elemen yang tak terpizahkan dalam sistemn
pendidikan formal atau sekolah. Kurikulum mencakup rencana pembelajar yang
memandu guru dalam mengajar peserta didik agar mereka siap secara pribadi
dan memiliki kemampuan vang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Perubahan kurikulum merupakan langkah penting yang dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Langkah ini bertujuan
untuk membentuk penerasi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas
yang dapat bersaing secara global, seiring dengan perubahan zaman.

Pembaharuan kurikulum berpengaruh besar pada proses pembelajaran,
karena hal ini membuat proses, model, atau metode pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Sesuai dengan Undang-Undang Sistern Pendidikan MNasional No. 20
Tahun 2003 pazal 3, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potenszi peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, terampil, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Kurikulum Indonesia cukup sering mengalami pergantian dalam cara
penerapannya di ranah pendidikan. Kurikulum yang sempat diterapkan di masa
lalu mencakup KTSP 2006, Kurikulum 2013, dan sekarang yang diterapkan yaitu
Kurikulum Merdeka. Kurikulum sangat penting dalam memastikan bahwa
program pembelajaran sejalan dengan tujuan yang diharapkan. Tujuan
menerapkan kurikulum pada satuan pendidikan yaitu sebagai acuan untuk

menjalankan pendidikan (Restiana et al., 2022).



Menurut Zulkifli di laman Itjen Kemendikbud, kurikulum merdeka memiliki
perbedaan dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, dalam kurikulum ini,
puru diberikan kebebasan uwntuk memilih format, pengalaman, dan materi
esensial yang sesuai untuk pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, guru perlu memahami kompetensi setiap siswa. Oleh
karena itu, pada awal pertemuan, guru harus mengeksplorasi kompetensi yang
dimiliki zetiap peserta didik zebelum memulai materi pembelajaran. Ada
beberapa strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kurikulum
merdeka, metode pengajaran yang bisa dipunakan dalam kurikulum merdeka
antara lain, pembelajaran berfokus pada masalah, pembelajaran berbasiz
proyek, pembelajaran penemuan, dan pembelajaran campuran. Ide bebas
belajar mendorong murid wntuk dapat mengelola bahan pelajaran sendir,
sehingga puru memiliki peran penting dalam mengembangkan kemandirian
belajar siswa (Kurniawan et al., 2020).

sementara definisi lain dari kemerdekaan belajar adalah bebaz dalam proses
pembelajaran  [Sumiana, 2020). Meskipun demikian, sziswa tidak boleh
menyalahgunakan kebebasan tersebut, seperti membolos sekolah atau tidak
menyelesaikan tugas. Sebaliknya, bebas yvang dimaksud yaitu bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran vang menarik bagi ziswa dan tidak
membozankan. Kebebasan vang disebutkan mencakup kebebazan untuk
melakukan inovasi, mempelajari hal-hal baru, dan berkreasi. Ketika menerapkan
program merdeka belajar perubahan diperlukan dalam kurikulum sekolah,
manajemen pendidikan nasional dan juga daerah, juga otonomi sekolah (Sherly
et al, 2020). Salah satu sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
adalah SME M 1 Tilatang Kamang.

SME N 1 Tilatang Kamang dibangun diatas tanah masyarakat Rawang Bunian
Kenagarian Koto Tangah seluas 17.465 m2. Visi SME N 1 Tilatang Kamang yaitu
menghasilkan teknisi mandiri, madani, profesional dan berkarakter zerta

berkualitas unggul berlandazkan IMTADQ dan IFTEE, serta menghasilkan tamatan



yang mampu bersaing di dunia usaha dan dunia industri, baik tingkat nasional
maupun global. Dengan sumber daya yang berkualitas negara ini akan tetap
kokoh, aman dan masyarakat sejahtera, untuk mencapai hal tersebut didukung
dengan sumber daya sarana prasarana yang memadai dan perluasan serta
permerataan akses juga peningkatan mutu pendidikan yang relevansi terhadap
kebutuhan masyarakat khususnya di Sekalah Menengah KEejuruan (SME).

Hal ini sejalan dengan tujuan dari SMEK N 1 Tilatang Kamang yaitu
menyiapkan peserta didik agar menjadi produktif seperti mampu bekerja
miandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri
sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kopetensi dalam program
keahlian yang dipilih, menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet
dan gigih dalam berkopetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan
mengembangkan sikap & profesional, membekali peserta didik dengan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian
hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
membekali peserta didik dengan kopetensi yang sesuai dengan program
keahlian yang dipilih.

SME W 1 Tilatang Kamang merupakan SME Pusat Keunggulan (SME-PK).
Secara umum, program SME-PE bertujuan untuk meningkatkan jumlakh lulusan
yang terserap di DUDI atau menjadi wirausaha melalui keselarasan kurikulum
prototipe/merdeka dengan dunia kerja serta menjadi pusat peningkatan kualitas
pendidikan vokasi di Sumatera Barat. Secara khusus, sesuai Keputusan menteri
Momor 165/M/2021 program SME-PK bertujuan memperkuat kemitraan antara
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dengan pemerintah
daerah dalam pendampingan Program SME Pusat Keunggulan, memperkuat
kualitas sumber daya manusia SME, antara lain kepala SMEK, pengawas sekolah,
guru, teknisi, dan tenaga administrazsi untuk mewujudkan manajemen dan
permbelajaran berbasis dunia kerja, memperkuat kompetensi keterampilan non

teknis (soft skill) dan keterampilan teknis (hard skills) peserta didik yang sesuai



dengan kebutuhan dunia kerja, serta mengembangkan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancazila, mewujudkan perencanaan yang berbasis data
melalui manajemen berbazis sekolah, meningkatkan efisienzi dan mengurangi
kompleksitas pada sekolah dengan menggunakan platform digital, peningkatan
sarana dan prasarana praktik belajar peserta didik yang berstandar DUDI,
memperkuat kemitraan dan kerjasama antara Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi dengan DUDI dalam pengembangan dan
pendampingan Program SME-PE.

Optimistis penerapan Kurikulum Merdeka akan membuat lulusan SME
semakin relevan dengan kebutuhan DUDI, apalagi keberhasilan SME selama ini
banyak dilihat dari pekerjaan lulusannya yang terserap di industri. Hanya saja,
tantangan terberat yang dirasakan dalam menerapkan Eurikulum Merdeka
justru teretak pada guru yang dituntut untuk lebih kreatif dalam menguasai
pembelajaran, dikarenakan Kurikulum Merdeka merupakan bentuk ikhtiar dari
Kemendikbudristek dalam mentransformasikan pendidikan di Indonesia guna
mewujudkan SOM Indonesia yang unggul.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru bagi dunia pendidikan
dimana guru-guru dituntut untuk siap dalam menerapkan Kurikulum Merdeka
termasuk bagi guru-guru di SME N 1 Tilatang Kamang, karma kesiapan puru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka berpengaruh terhadap efektivitas
pembelajaran, oleh sebab itu guru guru diberi pelatihan dan sosialisasi tentang
Kurikulum Merdeka, dan sebagian guru yang sudah mendapat pelatihan dan
sosialisasi juga berbagi pengetahuan dengan puru lainnya.

Guru sebagai penggerak merdeka belajar diharapkan untuk aktif, semangat,
kreatif, inovatif, dan terampil, serta mampu menjadi sebagai fasilitator untuk
kemajuan sekolah. Tangeung jawab guru tidak hanya melibatkan penguasaan
materi dan mengajar efektif di kelas, tetapi juga mendptakan suasana belajar
vang positif melalui hubungan dekat dengan siswa, dimana puru tidak lagi

menggunakan metode ceramah yang membuat proses pembelajaran terkesan



monotaon dan membosankan bagi peserta didik, misalnya metode pembelajaran
berbasis Quizziz atau metode pembelajaran berbasis Games. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka guru harus menguasai teknologi [IT) untuk membuat media
pembejaran yang menarik minat peserta didik untuk belajar. Selain itu, guru
perlu meningkatkan metode pengajaran dan secara teratur melakukan latihan
untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan dalam proses belajar mengajar.
Sebagai tugasnya, guru perlu menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai,
sebagai upaya guru untuk mengimplementasikan kurikulum yang lebih bebas di
sekolah dan memenuhi kebutuhan siswa misalnya metode pembelajaran
berbasis Quizziz atau metode pembelajaran berbasis Games. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka guru harus menguasai teknologi (IT) untuk membuat media
pembejaran yang menarik minat peserta didik untuk belajar. Saat mengajar,
guru melakukan proses pengajaran dan mengamati perkembangan minat serta
keterampilan siswa mereka.

Menurut hasil observasi dan wawancara di SME N 1 Tilatang Kamang tentang
bagaimana guru melihat Kurikulum Merdeka, terdapat dua arah pandangan dari
arah positif dan arah negatif, ditemukan bahwa keunggulan dalam menerapkan
Kurikulum merdeka adalah guru dapat meningkatkan kreativitasnya, membuat
permbelajaran lebih menarik dan berarti, menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa, dan menerapkan model pembelajaran berbasis siswa dalam
Kurikulum Merdeka.

Sermentara itu, masih terdapat guru menghadapi beberapa kendala dalam
menerapkan kurikulum merdeka seperti kurangnya kemampuan guru dalam
menguasai teknologi, proses pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional, namun berdasarkan pengamatan dan wawancara tidaklah banyak
guru yang tidak menguazai teknoblogi dan menggunakan metode ceramah,
hampir seluruh puru sudah mampu menggunakan teknologi, selanjutnya yaitu
kurangnya sarana di sekolah, salah satu contohnya proyektor dan layar

proyektor, di Program Keahlian DPIB hanya terdapat satu buah proyektor dan



layar proyektor. Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan PLE semester
Juli-Desember 2023 dimana pada zaat itu SME N 1 Tilatang Kamang sudah
menerapkan Kurikulum Mereka, kemudian guru DPIB membuat PPT atau video
sebagai media pembelajaran namun proyektor yvang tersedia hanya satu
sedangkan DPIB terdiri dari tiga kelas, untuk itu pemakaian proyektor harus
bergantian, hal ini tentu berkaitan dengan penerapan Kurikulum Merdeka
dimana pada Kurikulum Merdeka puru dituntut kreatif membuat media
permbelajatan dan menciptakan pembelajaran yang menarik  dengan
menampilkan media pembelajaran seperti PFT, video, kuis atau games. Oleh
sebab itu, masih ada guru yang memakai metode ceramah dan penugasan dan
membuat siswa bosan dengan suasana pembelajaran. Akibat dari kurangnya
sarana dizekolah mengakibatkan pembelajaran kurang optimal. Untuk data
fasilitas dapat dilihat pada lampiran

Berdasarkan uraian permasalabhan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul topik yaitu “Persepsi Guru Terhadap
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMEK M 1 Tilatang Kamang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka diantaranya:

1. Kurikulum Merdeka merupakan korikulum baru bagi dunia pendidikan,
termasuk bagi guru-guru di SME N 1 Tilatang Kamang

2. Guru masih tetap memakai metode pengajaran melalui ceramah atau
penugasan sehingga proses belajar tetap terkesan monaton.

3. Kurangnya penguasaan guru terhadap teknologi (IT) sehingga kesulitan
dalam membuat media pembelajaran, padahal dalam kurikulum merdeka
dituntut untuk menjadi kreatif.

4. Kesiapan puru dalam menerapkan Eurikulum Merdeka berpengaruh

terhadap efektivitas proses pembelajaran.



C.

E.

5. Sarana dan prasarana disekolah yang belum memadai dalam menunjang

penerapan kurikulum merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi masalah yang
akan diteliti dimana penelitian ini memiliki fokus pada Persepsi Guru Terhadap
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMEK N 1 Tilatang Kamang mulai dari

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran hingga penilaian.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumuzan
mazalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi Guru Terhadap

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SME M 1 Tilatang Kamang”

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan wntuk mengetahui persepsi puru terhadap
penerapan kurikulum merdeka belajar di SME N 1 Tilatang Kamang.

. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dibarapkan biza memberikan manfaat kepada
pihak-pihak vang bersangkutan termasuk peneliti sendiri. Manfaat penelitian ini :
1. Manfaat Teoretis

Diharapkan bahwa penalitian ini akan memberikan kontribusi bagi bidang
pendidikan secara umum dalam penerapan kurikulum mardeka dan dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik ini.

2. Manfaat Praktis

a. BapiSekolah

Sekolah dapat memanfaatkan hasil dari penelitian  ini dengan

mensosialisazikan konsep KEurikulum Merdeka kepada semua pihak yang
terkait. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi sumber informasi

bagi pihak pihak yvang terkait untuk meningkatkan proses penerapan



Kurikulum Merdeka, serta memberikan masukan dan saran agar
penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang semakin
lebih baik lagi kedepannya.

b. Bagi Guru
Harapannya adalah agar penelitian ini dapat digunakan sebagai solusi lain
untuk mengatasi masalah kurikulum di dunia pendidikan.

€. Bagi Peneliti Lain
Digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian serupa.

3. Manfaat Akademis

Termuan penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya

dan syarat memperoleh gelar 51.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan persepsi
sebagai tanggapan langsung terhadap sesuatu atau proses seseorang
dalam memahami berbagai hal melalui pancaindranya. Secara asal-usul,
kata persepsiberasal dari bahasa Latin “percipere” yang artinya menerima
atau mengambil. Persepsi adalah hasil dari memproszes informasi dan
menginterpretasikan pesan yang diperoleh tentang objek, peristiwa, atau
hubungan. Proses ini melibatkan pengorganizasian petunjuk-petunjuk
inderawi (pengalaman] masa lalu yang relevan untuk memberikan
gambaran terstruktur dan bermakna tentang situasi tertentu.

Persepsi adalah sebuah proses yang diawali oleh penginderaan,
vaitu ketika suatu stimulus diterima oleh individu melalui alat reseptar
atau indera. Indera berfungsi sebagai penghubung antara individu
dengan dunia sekitarnya. Persepsi melibatkan stimulus yang diterima
oleh indera, kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan, sehingga
individu dapat memahami dan menyadari apa yang ia rasakan (Hakim et
al., 2021).

Persepsi dalam arti sempit sering kali terkait dengan pengalaman
kita, namun secara psikologis, persepsi lebih tepat dipahami sebagai
proses yang menggabungkan dan mengorganisasi data indrawi untuk
dikembangkan agar kita dapat memahami lingkungan sekitar dan diri kita
sendiri. Dalam proses memahami keadaan di sekitar, kita perlu
melibatkan indra yang menghasilkan argumen berdasarkan informasi

vang dikumpulkan dan diterima oleh reseptor sensorik kita. Hal ini
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memungkinkan kita menggabungkan atau mengelompokkan data yang
diperalef dari pengalaman sebelumnya (Nisa et al., 2023).

Persepsi  adalah proses di mana seseorang  menafsrkan
rangsangan sensorik. Persepsi terbentuk dari pengalaman sebelumnya
dan dalam psikologi dipandang sebagai proses untuk menemukan
infarmasi yang dapat dimengerti. Alat untuk mengumpulkan informasi ini
adalah indera (seperti penglihatan, pendengaran, dan sentuhan),
sementara alat untuk memahaminya adalah kesadaran (Saifudin, 2022).

Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai pengalaman terhadap
suatu objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh melalui
penerimaan dan penafsiran pesan. Persepsi memberikan makna pada
rangsangan sensorik. Hubungannya dengan persepsi sangat erat, karena
emosi menjadi bagian dari proses ini. Mamun, dalam menafsirkan makna
informasi sensorik, tidak hanya emosi yang berperan tetapi juga
kekhawatiran, harapan, motivasi, dan ingatan (Tari, 2023).

Menurut berbagai pengertian di atas, persepsi adalah cara individu
memberikan arti dan penafsiran terhadap rangsangan dan sensaszi yang
diterima, dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu.
Pandangan seseorang tentunya dapat berbeda dari orang lain karena
perbedaan dalam tingkat pengetahuan, pengalaman, dan penafsiran
terhadap suatu hal, misalnya, dalam menafsirkan fungsi sebuah
handphone, ada yang melihatnya sebagai alat untuk menelepon,
sementara yang lain mungkin melihatnya sebagai perangkat untuk
mengakses internet, bermain game, dan sebagainya. Hal ini menunjukkan
bahwa persepsi seseorang terhadap suatu objek atau situasi dipengaruhi
oleh pengalaman, penafsiran, dan pengetahuan mereka. Meskipun
demikian, secara umum, fungsi dan kegunaan dari objek tersebut sering

kali diakui sebagai alat untuk kemunikasi.
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b. Prases Terbentuknya Persepsi

Menurut Walgito terjadinya persepsi merupakan suatu yang terjadi

dalam tahap-tahap berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahap pertama adalah tahap yang dikenal sebagai prozes kealaman
atau proszes fisik, yaitu proses di mana suatu stimulus ditangkap oleh
alat indera manusia.

Tahap kedua adalah proses fisiologis, di mana stimulus yang diterima
aleh rezseptor (alat indera) diteruskan melalui saraf-saraf sensoriz.
Tahap ketiga adalah prosez psikologik, di mana individu mulai
menyadari stimulus yang diterima oleh reseptor.

Tahap keempat adalah hasil dari proses persepsi, yang berupa
tanggapan dan perilaku individu terhadap stimulus yang diterima.

Syarat Terjadinya Persepsi

Bimo Walgito menyatakan bahwa ada beberapa syarat yang harus

dipenuhi agar individu dapat menyadari dan memahami persepsi yaitu:

c
1)
2)
3)
d.

Terdapat objek : Objek menghasilkan rangsangan yang diterima oleh
indra. Sumber rangsangan dapat berasal dar luar dan langsung
menstimulasi reseptor indra atau berasal dar dalam tubuh dan
langsung memengaruhi sensoris saraf yang berperan seperti reseptor.
Reseptor atau indrawi- Alat indera atau reseptor berfungsi sebagai
bagian tubuh yang mendeteksi stimulus. Dalam hal ini, dibutuhkan
caraf senzoris untuk mengirimkan rangsangan dari reseptor ke otak
sebagai pusat kesadaran.

Adanya perhatian: Perhatian merupakan langkah awal dalam proses
persepsi. Tanpa adanya perhatian, proses persepsi tidak dapat terjadi

secara efektif dalam diri sesecrang.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Berikut adalah beberapa faktor-faktor yang berbeda-beda dalam

memengaruhi persepsi seseorang (Hakim et al., 2021):



1)

2)

3)

2. Guru
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Faktor eksternal: Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi
meliputi karakteristik lingkungan dan objek-objek di sekitarnya.
Elermen-elemen ini dapat mengubah pandangan sesecrang terhadap
dunia sekitarnya dan memengaruhi cara ia merasakan atau menerima
informasi. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi ini termasuk
ukuran dan penempatan objek atau stimulus.

Faktor internal: Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu
faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup
beberapa hal antara lain Fisiologis. Informasi masuk melalui alat
indera, selanjutnya informasi yang diperaleh ini akan mempengaruhi
dan melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan
sekitarnya

Informasi: Selain faktor-faktor di atas, informasi yang diperoleh juga
merupakan elemen penting dalam pembentukan persepsi seseorang.
Informasi yang relevan yang dapat mempengaruh bagaimana individu

menginterpretasikan stimulus dan membuat penilaian..

a. Pengertian Guru

Guru Guru adalah pendidik profesional dengan peran utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan formal. Sebagai fasilitator

utama di sekolah, guru bertugas untuk menggali, mengembangkan, dan

mengoptimalkan potensi siswa, sehingga mereka diharapkan dapat

bergabung dalam masyarakat yang memiliki nilai etika. Guru memainkan

peran utama dalam proses pendidikan, guru tidak hanya mengajar materi

akan tetapi juga membantu siswa dalam pengembangan keterampilan

dan nilai-nilai yang diperlukan. [Sulistiani & Nursiwi Nugraheni, 2023).

Guru adalah orang yang berperan penting dalam proses pendidikan,

bertanggung jawab terhadap kualitas pgenerasi mendatang dan
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merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan siswa. Peran
guru tidak hanya terbatas pada mengajar ilmu pengetahuan kepada
siswa, melainkan juga zebagai pendorong yang menginspirasi siswa
dalam mencapai kesuksesan belajar (Manizar, 2015). Dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran, guru yang ungeul sangat diperlukan. Dengan
demikian, puru perlu memahami prinsip-prinsip dasar pendidikan selain

menguasai materi pelajaran dan metode pengajaran. (Sopian, 2016).
Menurut (UL Republik Indonesia, 2005} tentang Guru dan Doszen,

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Selain itu, guru juga berperan sebagai
fazilitator, pemacu, motivator, dan pemberi inspirasi.

Undang-Undang ini menetapkan bahwa profesi guru adalah bidang
pekerjaan khusus yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip tertentu,
termasuk adanya jaminan perlindungan hukum dalam menjalankan tugas
profesionalnya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru mencakup
kompetens kepribadian, pedagogik, sosial, dan profesional, yang akan
diperalef melalui pendidikan profesi.

Karena itu, semua gurdy harus memiliki koalifikasi guru profesional
[Tihul, 2020). Kompetensi guru profesional adalah:

1) Kompetensi pedagogik, yang mencakup pemahaman guru terhadap
tiswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, serta pengembangan potens siswa.

2] Kompetensi kepribadian, Sifat-zifat personal yang perlu dimiliki oleh
seorang  guru, seperti  kestabilan emosional, kedewasaan,
kebijakzanaan, dan wibawa, serta kemampuan menjadi contoh bagi

siswa, disebut sebagai kompetensi kepribadian.



3)

4)
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kKompetensi profesional, yang mencakup penguasaan materi secara
mendalam dan  komprehensif, memungkinkan guru  untuk
membimbing siswa dalam memahami materi ajar dengan baik.

Kompetensi soszial, kemampuan puru dalam berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan rekan pendidik, orang tua atau wali

siswa, siswa, dan lingkungan sekitar.

Peran Guru Dalam Pendidikan

1)

2)

3)

4)

5)

B)

7

B)

Sebagai pengajar: tugas guru adalah memberikan pengetahuan
kepada murid.

Sebagai pendidik: Guru mendidik siswa supaya para siswa memiliki
perilaku yang sesuai dengan norma sosial yvang berlaku dilingkungan
mereka

Sebagai pembimbing: guru memandu siswa untuk tetap selalu di jalan
yang seharusnya yvaitu tujuan utama pendidikan.

Sebagai motivator: Guru memberikan motivasi dan menyemangati
murid-murid dalam perjalanan belajar mereka.

Sebagai teladan: Guru menunjukkan perilaku positif yang biza diikuti
aleh siswa yang nantinya dapat dicontoh oleh siswa siswanya.

Sebagai administrator: Guru mencatat dan juga mengelola siswa serta
memperhatikan perkembangan belajar siswa.

Sebagai evaluator: Guru melakukan evaluasi terhadap proses belajar
siswa untuk menilai kemajuan mereka.

Sebagai inspirator: Guru menginspirasi siswa agar mereka memiliki

tujuan dan cita-cita untuk masa depan.

Kade Etik Guru Indanesis

1)

2)

Terdapat sembilan jenis kode etik guru di indonesia:
Guru berdedikasi dalam mengarahkan muorid untuk membentuk
individu Indonesia yvang utuh dengan semangat Pancasila.

Guru memegang dan menjalankan etika profesional dengan jujur.
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3) Guru berupaya untuk mendapatkan data mengenai murid-murid
sebagai dazar untuk memberikan pendidikan dan pembinaan.

4] Guru menciptakan lingkungan sekolah vyang optimal wntuk
mendukung keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

5] Guru menjaga hubungan positif dengan orangtua siswa dan
masyarakat sekitar guna mempromaosikan keterlibatan dan tanggung
jawab terhadap pendidikan.

6] Guru bekerja bersama wntuk meningkatkan kualitas dan reputasi
profesinya secara personal.

7] Guru menjaga hubungan profesional, semangat kebersamaan, dan
solidaritas sosial.

8] Guru bekerja bersama-sama untuk merawat dan meningkatkan
kualitas organisasi PGRI sebagai alat untuk berjuang dan berbakti.

3. Persepsi Guru
a. Pengertian Persepsi Guru
Persepsi guru adalah proses di mana guru menyaring, mengorganisir,
dan menafsirkan berbagai informasi dan pengalaman yang diterimanya,
untuk kemudian membentuk gambaran keseluruban vyang berarti.

Persepsi ini mencerminkan kemampuan individu dalam memahami dan

menilai berbagai masalah yang dihadapinya. Pada dasarnya, persepsi

seseorang dipengaruhi oleh zikap dan pandangannya terhadap situasi
tersebut. Persepsi puru melibatkan proses analisis tentang bagaimana
mengintegrasikan pengalaman dan informasi yang ada dengan konsep
atau kesan yang sudah ada sebelumnya, serta mengenali objek atau
situasi tersebut.

Sebagai contoh, jika seorang individu pertama kali menemui buah
vang tidak dikenal sebelumnya dan kemudian diberi tahu bahwa buah itu
adalah mangga, individu tersebut akan mengamati dan mengevaluasi

bentuk, rasa, dan karakteristik lain dari buah tersebut. Setelah itu,
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individu akan membentuk konsep tentang mangega berdasarkan informasi
baru tersebut dan memari yang sudah ada, sehingga dapat mengenali
bahwa objek yang dilihatnya adalah mangga.
Faktor yang memengaruhi pandangan guru terhadap Kurikulum Merdeka
1) Pengalaman mengajar oleh seorang Guru
Pengalaman  mengajar memeiliki  keterkaitan  dan
mempengaruhi  dalam membentuk pemahaman guru terhadap
Kurikulum Merdeka. Lebih banyak pengalaman yang dimiliki guru
dalam mengajar, semakin cenderung mereka melihat perubahan
kurikulum sebagai hal yang positif dan  bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Secara umum, persepsi guru
merupakan proses kognitif yang rumit yang melibatkan evaluasi dan
penafsiran berbagai aspek dalam lingkungan pendidikan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.
2] Sejarah Pendidikan Guru
Pendidikan puru vang mendalam juga berperan kunc dalam
membentuk persepsi mereka terhadap Kurikulum Merdeka. Semakin
tinggi tingkat pendidikan searang guru, semakin besar kemungkinan
bahwa pandangannya terhadap kurikulum Merdeka akan positif.
Pendidikan yang baik dan mendalam dapat memberikan kontribusi
pasitif terhadap bagaimana guru memahami perubahan kurikulum.
3] Partisipasi guru dalam mengikuti pelatihan
Mutu dan banyaknya pelatihan yang diikuti oleh guru juga
berpengaruh  besar terhadap cara pandang mereka terhadap
Kurikulum Merdeka. Pelatihan yang efektif dan memadai dapat
sangat mempengaruhi bagaimana guru memahami dan menerapkan
kurikulum tersebut.
4) Pengalaman Pribadi Guru
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Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh puru, semakin
mungkin mereka memiliki pandangan yang baik dan akan mendukung
Kurikulum Merdeka. Pengalaman yang luas membantu guru dalam
mengembangkan persepsi yvang lebih mendalam dan positif tentang
kurikulum tersebut.

5] Gelar seorang Guru

Gelar yang dimiliki oleh pendidik mempengaruhi cara mereka
berpikir dan menyikapi berbagai hal, termasuk dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Dengan gelar pendidikan yang lebih tinggi, guru
cenderung memiliki kemampuan yang kebih baik untuk memahami
dan mendukung perubahan  kurikulum  sebagai upaya  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin “curriculoe™ yang berarti
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Proses memanusiakan
manusia membutuhkan adanya kurikulum pendidikan, karena kurikulum
adalah elemen yang sangat penting. Semua kegiatan pendidikan
berlandaskan pada kurikulum, sehingga peran  kurikulum  dalam
pendidikan sangatlah krusial. Dalam penyusunannya, kurikulum harus
didazarkan pada penelitian yang kuat dan refleksi yang mendalam, serta
harus dikerjakan dengan cermat. Pada masa lalu, kurikulum pada
dasamya merupakan sistem yang kohesif, yang di dalamnya terdapat
komponen-komponen yang saling mendukung satu sama lain, Karena itu,
kurikulum wajib ada di sekolah dan memiliki peran sentral dalam proses
pendidikan, sehingga kegiatan belajar mengajar tidak dapat mencapai
tujuannya secara optimal tanpa kehadiran kurikulum. Kurikulum berisi
rencana pendidikan yang berfungsi sebagai panduan serta memuat mata

pelajaran yang menjadi sumber konsep dasar bagi lembaga pendidikan
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[Bhmad Zainwri, 2018). Berdasarkan (U NO 20 Republik Indonesia, 2003)
Rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
dalam kurikulum merupakan pedoman untuk pelaksanaan kegiatan
pembelajaran demi mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum adalah suatu rangkaian kegiatan pendidikan vang
mencakup berbagai rencana bagi peserta didik, seperti materi pelajaran,
strategi belajar mengajar, lingkungan program yang berlaku, dan aktivitas
vang diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Dalam dunia pendidikan, pentingnya kurikulum dapat dilihat dari
komponen-komponen yang saling berhubungan, seperti  tujuan
pendidikan, kurkulum itu sendird, peserta didik, lingkungan, sarana dan
prasarana, manajemen, serta teknologi (Achmad, 2021}

Kurikulum merupakan alat yang dipakai sebagai acuan dalam
memajukan proses belajar mengajar, melibatkan ragam aktivitas siswa
vang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran spesifik dan tujuan
pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum adalah dokumen tertulis yang
dipakai guru untuk mengajar siswa. Sebagai rencana pelajaran di suatu
sekolah atau madrasah, kurikulum merupakan program pendidikan yang
dirancang oleh pemerintah dan dijadikan acuan oleh tenaga pendidik

dalam proses pembelajaran di sekolah, KEurniasih dan Berlin Sani [2014:5)

5. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah suwatu kebijakan pendidikan yang ingin
memberikan keleluasan kepada sekolah dan guru untuk mengembangkan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta lingkungan lokal
[Kurniawati et al., 2024), Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada
pendekatan pembelajaran yang responsif, inklusif, dan berfokus pada
siswa. Rencana pelajaran ini digariskan untuk mempersembahkan

sokongan bagi pelajar dalam memperkembangkan kemahiran abad ke-21
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seperti menyelesaikan  masalah, kreativiti, berkomunikasi, dan
bekerjasama. Penerapan Eurikulum Merdeka melibatkan berbagai
komponen yang saling berhubungan.

Sesuai pendapat Haryanto (2019), keberhasilan penerapan Kurikulum
Merdeka tergantung pada keterlibatan guru sebagai pembimbing yvang
bisa membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan,
dan sikap. Disamping itu, Kurikulum Merdeka mengedepankan
pendekatan pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berfokus pada
siswa. Diciptakan untuk mendorong perkembangan keterampilan abad
ke-21, seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi, kurikulum ini melibatkan berbagai elemen yang terkait satu
sama lain.

Menurut Haryanto (2019), keberhasilan penerapan Kurikulum
Merdeka sangat tergantung pada keterlibatan guru sebagai fasilitator
vang efektif dalam mengambil peran dalam membantu siswa dalam
pengembangan keterampilan, pengetabhuan, dan sikap mereka. Program
Sekolah Penggerak memiliki peran vital dalam implementasi Kurikubum
Merdeka. Misi utama program ini adalah menjadi contoh atau pusat
keunggulan dalam penerapan Kurikulum Merdeka, juga memberikan
motivasi dan arahan kepada sekolah lain. Dalam konteks struktur
kurikulum, Kurikulum Merdeka cenderung menggabungkan pelbagai
mata pelajaran dan menggabungkan pembelajaran lintas disiplin  (Rauuf
et al., 2022). Dalam pandangan Kemdikbud {2020), kurkulum tersebut
disusun dengan tujuan memberikan kelonggaran kepada sekolah dalam
menetapkan isi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
murid.

Karakteristik Kurikulum Merdeka
1) Projek-based learning untuk meningkatkan soft skills dan karakter

sesuai dengan gambaran siswa Pancasila.
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2) Perhatikan materi yang penting agar tersedia waktu yang cukup
untuk pembelajaran yang mendalam tentang keterampilan dasar
seperti literasi dan juga numerasi.

3] Kemampuan guru untuk mengajar dengan berbagai metode sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa dan adaptasi terhadap kondisi
serta kurikulum lokal.

Komponen Kurikulum Merdeka
Komponen Kurikulum Merdeka yang paling utama ditinjau dari tiga

aspek, antara lain perencanaan pembelajaran, perencanaan

pembelajaran dan penilaian

a) Perencanaan pembelajaran
(1) Memahami Capaian Pembelajaran (CP), Capaian Pembelajaran

(CP) adalah kompetensi yang harug dicapai oleh peserta didik
dalam setiap mata pelajaran pada akhir suatu faze. CP
menggambarkan apa yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa
dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah
menyelesaikan periode pembelajaran tertentu. CP biasanya
ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga pendidikan yang
berwenang dan bersifat tetap untuk memastikan konsistensi dan
keseragaman dalam sisterm pendidikan.

(2} Merumuskan tujuan pembelajaran, Pada tahap ini, pendidik
mengidentifikazi kata-kata kund CP wntuk merumuoskan Tujuan
Fembelajaran (TP). TP vang dikembangkan ini perdu dicapai
peserta didik dalam satu atau lebih jam pelajaran, hingga akhirnya
pada penghujung Fase mereka dapat mencapai CP

(3) Menyusun alur tujuan pembelajaran, ATP, atau Alur Tujuan
Fembelajaran, merupakan wrutan Tujuan Pembelajaran yang

disusun dengan cara yang sistematis dan terstruktur dalam suatu



b)

)

21

fase pembelajaran agar siswa dapat mencapai Capaian
Pembelajarar.

(4) Merancang pembelajaran dengan membuat modul ajar, Modul
gjar adalah panduan pembelajaran yang lebih komprehensif
dibandingkan dengan RPP, meliputi tujuan, langkah-langkah
pembelajaran, media, asesmen, serta informasi dan referensi
tambahan. Modul ajar berfungsi  sebagai  acuan  dalam
perencanaan pembelajaran, bersamaan dengan ATP.

Pelaksanaan Pembelajaran

(1) Pemahaman dan Kesiapan Guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka

(2) Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan berpusat
pada peserta didik

(3} Kemampuan dalam menguasai teknologi dan memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan

(4) Ketersedian sarana dan prasarana sebagai penunjang penerapan
kurikulum merdeka

Penilaian
Penilaian merujuk pada serangkaian kegiatan yang mencakup

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dengan tujuan untuk
mengevaluasi tingkat permahaman dan kinerja siswa selama proses
pembelajaran. Penilaian ini tidak hanya dilakukan pada akhir
pembelajaran tetapi juga sepanjang proses tersebut. Biasanya,
masing-masing guru mata pelajaran melakukan asesmen terhadap
siswa. Pada Kurikulum Merdeka, terdapat dua jenis Penilaian yang
digunakan, yaitu formatif dan sumatif.

(1) Formatif
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Penilaian formatif adalah jenis penilaian yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau umpan balik kepada guru dan siswa,
sehingga dapat memperbaiki proses belajar.  Asesmen  ini
dilaksanakan pada berbagai tahap pembelajaran, termasuk di
awal, pertengahan, akhir, atau bahkan secara berkelanjutan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung.

(2) Sumatif

Penilaian sumatif adalah penilaian yang bertujuan wntuk
memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara keseluruhan.
Karena itu, asesmen ini umumnya dilakukan di akhir periode
pembelajaran, seperti pada akhir semester, akhir tahun ajaran,
atau pada akhir jenjang pendidikan.

d. Tujuan Kurikulum Merdeka

Menurut pandangan vang lebibi urmum, UNESCD menyatakan bahwa
kurikulum mencakup semua rencana dan pengaturan yang menentukan
materi apa yang harus diajarkan kepada siswa, metode pengajarannya,
serta cara mengevaluasi hasilnya. Kurkulum juga merupakan patokan
vang dapat digunakan di dunia pendidikan.

Secara sederhana, Kurikulum  adalah pedoman  lengkap yang
menjelaskan materi yang perlu digjarkan, cara mengajar yang digunakan,
dan cara menilai pemahaman siswa di sekolah. Kurikulum melibatkan
sejumlah mata pelajaran, teknik pengajaran, dan unsur-unsur lain yang
terkait dengan pendidikan. Dari berbagai sudut pandang, Kurikulum
memiliki beberapa peran dalam konteks pendidikan. Inilah tujuan utama
dari kurikulum.:

1) Kepalasekolah
Kurikulum Merdeka memberikan kepala sekolah wewenang lebih
besar dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan sekolah, memungkinkan mereka untuk lebih



2)

3)

4)
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fleksibel dalam mengelola program pendidikan. Kurikulum Merdeka
memungkinkan  kepala sekolah  untuk  mengevaluaz  dan
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah berdasarkan kebutuhan
spesifik siswa dan komunitas.

Guru.

Guru memiliki kebebasan lebih  dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa, Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk
menggunakan metode pengajaran vang inovatif dan kreatif, serta
menyesuaikan materi ajar untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Siswa

Siswa adalah pihak yang menjadi pusat perhatian dalam proses
pendidikan di sekolah, Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa
untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran, memberi
mereka kesempatan ontuk mengeksplorasi minat dan  potensi
mereka, urikulum ini mendukung pengembangan kemandirian belajar
dan kreativitas siswa, dengan memberi mereka lebih banyak kontrol
atas proses pembelajaran mereka.
masyarakat/orang tua.

Kurikulum Merdeka memberikan informasi yang jelas tentang
tujuan dan metode pembelajaran, yang membantu orang tua
memahami perkembangan pendidikan anak mereka, Orang tua dapat
memberikan dukungan yang lebih untuk anak mereka dengan cara-
cara yang diterapkan untuk mencapainya. Masyarakat juga dapat
berperan aktif dalam mendukung implementasi kurikulum melalui
kerjasama dengan sekolah, memberikan masukan, dan teribat dalam
kegiatan pendidikan, agar menghasilkan tenaga yang dibutuhkan

masyarakat yang memenuhi kebutuhan masyarakat.
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e. Prinsip Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka mencakup tiga tipe kegiatan pembelajaran

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembelajaran  intrakurikuler  dilakukan dengan  pendekatan
terdiferensiasi, memungkinkan peserta didik untuk memperdalam
konsep dan memperkuat kompetensi mereka. Pendekatan ini juga
memberikan flekzibilitas kepada puru dalam memilih perangkat ajar
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing
peserta didik.

Pembelajaran kokurikuler melibatkan proyek-provek yvang bertujuan
untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila. Prinsip dari pembelajaran
ini adalah interdigipliner, berfokus pada pengembangan karakter dan
kompetensi umum siswa.

Fembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan berdasarkan minat siswa
dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lembaga

pendidikan.

f. Faktor Pendukung Penerapan Kurikulum Merdeka

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, harus mempertimbangkan

faktor pendukung yvang dapat memengaruhi keberhasilannya. Berbagai

faktor penyokong yang dapat mempermudah penerapan Eurikulum

Merdeka yaitu:

1)

2)

Pentingnya Dukungan Kebijakan: Dukungan dari pihak pemerintah
dan kementerian sangat ezsensial dalam menjalankan Kurikulum
Merdeka. Ini melibatkan pendistribusian sumber daya yang memadai,
penyediaan pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru,
serta perlaksanaan pemantavan dan evaluasi secara  teratur
(Kemdikbud, 2020).

Kemampuan Guru: Guru yang kompeten dalam  pengetahuan,

keterampilan, dan sikap sesuai dengan metode Kurikulum Merdeka
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akan lebih berhasil dalam menerapkannya. Kesiapan guru dalam
memahami dan menggunakan Kurikulum Merdeka secara efektif

adalah hal utama dalam mendukung penerapannya. (Tuerah &

Tuerah, 2023).

B. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil penelitian oleh Miftahul Rahmi, Merika Setiawati, Fajri Basyirun, dan
Hendri lrawan (2023) dengan judul penelitian “Persepsi Guru Terhadap
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di SME Megeri 1 Solok” | yaitu (1)
menunjukkan bahwa 83.33% guru di SMK Megeri 1 Solok meyakini bahwa
kurikulum Merdeka Belajar telah diterapkan dengan baik di kelas X (2)
Menurut semua guru di kelas ¥, tahap perencanaan pembelajaran kurikulum
Merdeka Belajar telah dilaksanakan dengan sangat baik, mencapai hasil yang
sangat baik sebesar B2,5%. (3) Menurut semua guru di kelas X, sebanyak 76%
tahap pelaksanaan pembelajaran Kuorkulum Merdeka Belajar sudah
diterapkan dengan sangat baik. (@) 778% guru kelas X telah
mengimplementasikan tahap penilaian pembelajaran kurikulum merdeka
belajar dengan sangat baik.

2. Hasil penelitian oleh Sunarnmi, Har Karyono (2023) yaitu “Persepsi Guru
Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Daszar® ditemukan
babwa guru di sekolah dasar memandang positif dan  menghargai
implementasi Kurikulum Merdeka, mereka memiliki peran penting dalam
pengembangan  kurikulum dan  keberhasilan dalam menerapkannya
tergantung pada intensitas guru di kelas. Guru juga diharapkan dapat
mengembangkan kurikulum, merancang kelas, dan meningkatkan kualitas
pengajaran. Namun, masih ada kendala seperti minimnya sosialisasi dan
pelatihan tentang pembentukan profil pelajar Pancasila, serta tidak semua
guru menerapkan Kurikulum Merdeka, beberapa bahkan tidak memiliki

keterampilan IT. Akses internet yang tidak stabil juga menjadi hambatan
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dalam implementasi Kurikulum Merdeka, terutama unfuk sekolah terpencil
dengan sulitnya terkoneksi dengan platform tersebut.

Hasil penelitian oleh Mai Sri Lena, Hana Shilfia Iragi, Elsa Murul Fauziah, Ima
Putri (2023} dengan judul penelitian yaitu “Persepsi Guru Kelas Terhadap
Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar”, menunjukkan bahwa
[1) guru di zekolah dasar memiliki pandangan yang positif terhadap
kurikulum Merdeka, (2) diperlukan sosialisasi dan bimbingan lebih lanjut bagi
guru, (3) puru melihat perubahan positif dalam siswa seperti kreativitas,
inovasi, dan pembelajaran yang terarah tetapi masih ada kekurangan dalam
pemberian materi. (4) Proyek PS, penonjolan kreatifitas siswa, dan
kebebazan guru dalam pembelajaran adalah keunggulan kurikulum merdeka
dibanding kurikulum konvensional. (5) Guru menghadapi hambatan seperti
kurangnya fasilitas, kesulitan menentukan kedalaman materi yang akan
diajarkan karena materi yang diberikan hanya umum, kekurangan bahan
ajar, menentukan P5, dan membuat modul. 0§ zamping itu, terdapat guru
vang mengalami kesulitan akses jaringan internet di wilayahnya wntuk
menggunakan aplikasi PMM di area tempat tinggalnya. (8) Guru setuju
bahwa penting untuk mengadakan pembelajaran tentang profil pelajar
pancasila dan proyek. (7] Guru sering menggunakan maodel-model
pembelajaran seperti problem based learning, project based learning,
kooperatif learning, discovery learning, dan pembelajaran kontekstual.

Hasil penelitian oleh Lia Nur Halimah, Nurhadi, Ghufronudin (2023} dengan
judul penelitian “Persepsi Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di
SMA Megeri 1 Sukoharjo (Analisis Teori Fenomenologi Persepsi Maurice
Merleau-Ponty]”, didapatkan hasil bahwa Pelaksanaan KEurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1 Sukoharjo menimbulkan beragam pandangan dari para guru.
Guru-guruy  memandangnya seperti itu  karena nilai-nilai  idealogis,
pengalaman mengajar, idealisme, kebijakan pemerintah, dan peraturan

pendidikan. Semakin kuat nilai ideologi, idealisme, dan pengalaman guru
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dalam mengajar, maka semakin besar kesukaan guru terhadap pekerjaannya

dan semakin adaptif dalam merespons dinamika pendidikan.

Tabel 2. 1 Penelitian yang relevan

Penelitian
yang relevan

Judul

Fokus

Temuan utama

Fanelitian
oleh Miftahul
Rahmi, Merika
Setiawati,
Fajri Basyinun,
dan Hendri
Irawan 202 3)

Parsepsi Guru
Terhadap
Implementasi
Kurikulwm
MMerdeka
Belajar di SMEK
Hegeri 1 5olok

Penelitiam ini
berfokus pada
perseps| gun
di sekaolah

ke juruan [SME)
mengenai
implementasi
Kurikulurm
Merdeka.

# Guru di SME Negeri 1
Solok wmurmnya
mendukung konsep
Eurikulum Merdeka
karena memberi
fleksibilitas dalam
menyusun pembelajaran
berbasis proyek yang
relewan dengan dunia
kerja.

# Peskipun guru merasa
antusizs, ada beberapa
kendala yang dihadapi,
seperti keterbatasan
sumber daya, kurangnya
pelatihan teknis, dan
adaptasi metode
pengajaran.

# Dukungan infrastruktur
dan fasilitas yang
memadal menjadi
tantangan utama bagi
guru dalam
mengimplementasikan
kurikulum ini secara
efektif di sekolah
kejunuan.

Benelitian
aleh Hari
Karyono
|2023)

Parsepsi Guru
Terhadap
Implementasi
Kurikuluwmm
MerdekaSekol
ah Dasar

Penelitian ini
menel iti
perseps| gun
di timgkat
sekolah dasar

# Sebagian besar guru di
sekolah dasar memaharmi
dan mendukung
Kurikulum Merdeka,
terutama karena
pendekatannya yang
berpusat pada siswa,
memberikan ruang bagi
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pengembangan
keterampilan berpikir
kritis dam kreatif.
Mamun, guru merasa
bahwa wakiu persiapan
dan pelatihan yang
diberikan kurang
mencukupi untuk
memahami sepenuhmya
kurikulum ini, yang
menimbulkan
kebingungan dalzm
implementasi.
Eeterbatasan
pemahaman tentang
capalan pembelajaran
{CP] dan modul ajar juga
menjadi kendala dalam
menerapkan
pembelajaran yang sesual
dengan kebutuhan siswa.

Benelitian
aleh Mai 5Sr
Lena, Hana
Shilfia iraqi,
El=a Nurul

Fauziah, Ima
Purtri [2023)

Parsepsi Guru
Kelas
Terhadap
Implementasi
Kurikulwmm
Merdeka di
Sekolah Dasar

Penelitian ini
membahas
perseps| gun
di sekolah
dasar, tetapi
lebih spesifik
pada guru
kelas.

Guru kelas di sekolah
dasar memiliki persepsi
positif terhadap
Eurikulum kMerdeka,
terutama karena
pendekatan yang
memprioritaskan
pengembangan karakter
siswa.

Tantangan yang dihadapi
termasuk kurangnya
bimbingan teknis dalam
hal pemyuswnan modul
ajar, evaluasi berbasis
proyek, dan integrasi
teknologi dalam
pembelajaran.

Mereka merasa masih
periu bimbingan lebih
lanjut untuk
mengimplementasikan
asesmen formatif dan
sumatif yang sesuai
dengan capaiamn
pembelajaran yang
diharapkan.
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PFenelitian Persepsi Guru | Penelitian ini # Persepsi guru SMA

aleh Lia Mur dalam mengeunakan terhadap Kurikulum

Halimah, Implementasi | teori Merdeka labih variatif.

Murhadi, Eurikuluwmm fenomenologi Beberapa guru merasa

Ghufronudin Merdeka di dari hMaurice kesulitan dalam

|2023) ShdA Megeri 1 | Merleau-Ponty mengubah pendekatan
Sukoharjo untuk pengajaran tradisional ke
{analisis Teori | menganalisis pendekatan baru yang
Fenomenaologi | persepsi gunu lebih fleksibel.
Parsepsi di tingkat SMA Guru mengakul bahwa
Maurice terhadap Eurikulum Merdeka
kerleau- Kurikulum membuka peluang untuk
Fonty) Merdeka. inovasi pembelajaran,

namumn merasa ada
kesenjangan antara
idealisme kurikulum dan
realitas di lapangan,
terutama terkait
kemampuan guru dalam
mendesain pembelajaran
berbasis proyek.
Beberapa guru
mengalami kesulitan
dalam memahami teor
dan praktik yang sesual
dengan capalan
pembelajaran yang
divsung oleh Kurikulum
Ferdeka.

Sintesis dari keempat penelitian tersebut yaitu:
1. Persamaan pandangan
Menurut keempat penelitian ini, terdapat persamaan pandanga,
dapat disimpulkan bahwa zecara umum guru di semua tingkat pendidikan
[SD, SMP, SMA, dan SMEK} memiliki persepsi positif terhadap tujuan
Kurikulum Merdeka. Mereka menyadari pentingnya pendekatan berbasis
provek dan pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai bagian dari
kurikulum yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Oleh

sepab itu penelitian ini dianggap relevan.
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2. Tantangan yang serupa dalam menerapkannya

a)l Keterbatazan Pelatihan: Semua penelitian menunjukkan babwa guru
merasa waktu pelatihan dan bimbingan teknis yang diberikan masih
kurang untuk mengimplementasikan kurikulum ini dengan baik.

b) Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur: Baik di SME, 50, maupun
SMA, keterbatasan fasilitas dan dukungan teknologi menjadi kendala
dalam pelaksanaan kurikulum yang kebih flekzibel ini.

3. Perbedaan dalam tingkat kesiapan guru
Guru di 3ME cenderung lebih siap dalam mengimplementasikan
pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan dunia kerja, sementara
guru di sekolah dasar lebih memerlukan bantuan dalam hal pernyusunan
modul ajar dan pemahaman capaian pembelajaran. Di SMA, guru mengalami
tantangan dalam mengintegrasikan teori dan praktik yang fleksibel sesuai
dengan capaian pembelajaran yang diusung oleh Kurikulum Merdeka.
4. Kesenjangan antara ideal dan realita dilapangan
Penelitian oleh Lia Mur Halimah menunjukkan babwa meskipun

Kurikulum Merdeka dianggap inovatif, beberapa guru di SMA masih merasa

ada kezenjangan antara bagaimana kurikulum yang ideal dengan realita di

lapangan. Hal ini juga tercermin dalam penelitian lainnya, di mana guru

memerlukan lebih banyak waktu dan dukungan untuk  menyusun

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

Keempat penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini ditinjau dari
beberapa azpek, diantaranya yaitu :

1. Topik yang sama yaitu persepsi guru terhadap Kurikulum Merdeka. Semua
penelitian ini membahas persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum
Merdeka, baik di sekolah dasar, menengah, maupun kejuruan dan
memberikan pambaran yvang relevan dan bermanfaat untuk memperluas

konteks penelitian ini di SME N 1 Tilatang Kamang.
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2. Penelitian Rahmi yang berfokus pada SME Megeri 1 Solok memiliki konteks
yvang sangat mirip dengan penelitian ini karena zama-sama mengeksplorasi
persepsi guru di sekolah kejurvan. Temuan-temuan tentang kesiapan,
dukungan fasilitas, dan penerimaan guru terhadap pembelajaran berbasis
provek di SMK dapat dibandingkan dengan persepsi guru di SMK N 1 Tilatang
Kamang. Penelitian ini zangat relevan zebagai referensi utama wntuk
memahami lebih dalam bagaimana Kurikulum Merdeka diimplementasikan
di Sekolah Menengah Kejuruan (SME)

3. Penelitian oleh Hari Karyono (2023) dan Mai Sri Llena et al. (2023)
memberikan wawasan dar perspektif guru di sekolah dasar, yang meskipun
berbeda jenjang, tetap relevan untuk memahami bagaimana persepsi guru di
berbagai tingkatan terhadap Kurikulum Merdeka. Penelitian ini membantu
memberi gambaran umum tentang kendala dan peluang yang mungkin
dihadapi puru di SMK dalam penerapan kurikulum, serta bagaimana persepsi
dan pengalaman mereka mungkin mirp dengan atau berbeda dari guru di
jenjang lain.

4. Semua penelitian  tersebut menunjukkan  tantangan serupa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, seperti kurangnya pelatihan teknis dan
bimbingan, keterbatazan sarana dan prasarana dan kendala dalam
memahami dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hal ini relevan
dengan penelitian ini karena guru di SME N 1 Tilatang Kamang juga
menghadapi tantangan serupa dimana sarana dan prasarana yang
menunjang keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka belum memadai.
oleh zebab itu penelitan-penelitian ini dapat menjadi referensi dan
memperkuat temuan skripsi ini.

5. Penelitian tersebut memberi wawasan tentang bagaimana persepsi guru
dianalisis di berbagai konteks pendidikan, memberikan dasar yang kuat bagi
penegliti untuk membandingkan dan menganalisis persepsi guru di SME N 1
Tilatang Kamang.
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C. Kerangka Konseptual

Tujuan dari Program Kurikulum  Merdeka Belajar adalah  wntuk
meningkatkan mutu pendidikan sehingga siswa dan luluzan dapat mengatasi
tantangan-tantangan masa depan yang rumit. Konsep kebebasan berpikir
menjadi inti dari filosofi pembelajaran terbuka ini. Pendidikan bebas mendorong
guru dan siswa untuk mengembangkan jiwa yang lepas, memungkinkan mereka
untuk secara independen dan menyenangkan mengeksplorasi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang dimiliki dalam Kurikulum Merdeka Belajar, guru
memiliki kebebasan untuk merancang pembelajaran yang menarik dan edukatif.
Dalam tambahan, guru diharapkan untuk dapat mensimulasikan dan
menerapkan proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan kemampuan
mengajar yang ada saat ini. Belajar secara dinamis, kreatif, dan nyaman
membantu siswa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, terutama di
era modemn saat ini (Ariga, 2023).

Harapannya adalah agar guru dapat berinovasi dan berkreasi dalam
menyusun pembelajaran yang cocok dengan Kurikulum Merdeka Belajar.
Mereka harus menggunakan kecerdasan mereka dalam memanfaatkan berbagai
media dan metode pembelajaran yang ada, sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar yvang mandiri bagi para siswa. Di samping itu, para pendidik
peru memiliki kemampuan wntuk menyesuaikan diri dengan kebijakan yang
sedang berlaku, terutama ketika terjadi perubahan dalam kurikulum seperti saat
sekarang, karena pendidik merupakan fazilitator dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka. Guru harus merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
dan melakukan penilaian untuk menciptakan lulusan yang kompeten

Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengeksplorasi pandangan guru
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang dimana ,
puna memahami kesiapan puru dalam menjalankan kurikulum  tersebut.
Kemudian diilustrasikan bingkai konseptual dalam penelitian ini seperti yang

berikut:
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Persepsi Guru Terhadap
Penerapan Eurikulum Merdeka
di SMEK N 1 Tilatang KEamang

Perencanaan Pelaksanaan -
Pembelajaran Pembelajaran Penilaian
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan turunan dari landasan teori, oleh sebab
itu kerangka konseptual dibuat setelah menuliskan landasan teori. Berdasarkan
kerangka konseptual diatas, pada penelitian ini peneliti akan meninjau
bagaimana persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1
Tilatang Kamang, persepsi guru ini ditinjau dari tiga aspek yaitu bagaimana guru
merencanakan pembelajaran, bagaimana guru melaksanakan pembelajaran dan
bagaimana guru melakukan penilaian. Penelitian ini mengpunakan kuesioner
untuk mengukur persepsi puru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka, setelah
itu data yang diperoleh dari kuesioner tersebut akan diolah dan kemudian akan
didapatkan hasil bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang

Kamang saat ini.



D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah bagaimana
persepsi puru terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar di SME N 1
Tilatang Kamang?



BAB Il
METODE PEMELITIAMN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dalam penelitiannya.
Menurut Sugivono (2016 7) metode penelitian kuantitatif didasarkan pada
filsafat positivisme dan digunakan untuk mengkaji sampel dan populasi dalam
penelitian. Penelitian kuantitatif menghasilkan data dalam bentuk angka sebagai
hasil dari penelitiannya. Metode deskriptif adalah cara untuk meneliti kondisi,
pemikiran, atau peristiwa yang terjadi pada kelompok manusia atau objek secara
detail. Pendekatan deskriptif digunakan wntuk menggambarkan ataw
menjelaskan secara teratur, fakta, dan akurat tentang fenomena yang sedang
diarmati.

Penelitian deskriptif kuantitatif merujuk pada penelitian yang menampilkan
variabel sesuai dengan keadaan aktualnya dengan menggunakan data-data
berupa angka. Pada penelilitian deskriptif kuantitatif ini peneliti akan
mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya,
dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan
menggunakan angka-angka. Penelitian ini memanfaatkan metode perolehan
data melalui kuesioner, observasi, dan wawancara.

Alasan peneliti memelih metode peneitian deskriptif kuantitatif karena
metade ini sering digunakan untuk melihat bagaimana persepsi, pengetahuan,
sikap, atau keterampilan responden terkait dengan wvariabel atau topik yang
diteliti. Selain itu menurut peneliti metode penelitian ini akan menghasilkan hasil
yang akurat karna hasil data yang didapatkan berupa angka.

Peneliti mencoba untuk menguji hipotesis yang sudah ada pada penelitian
sebelumnya dan dari haszil wawancara yang peneliti lakukan, tetapi dari
penelitian ini diharapkan ada peneliti selanjutnya yang menggunakan metode

deskriptif kuantitatif sebagai pengembangan dari penelitian ini.

a5
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SME N 1 Tilatang KEamang yang beralamat di
di Jl.Rawang Bunian, Kec. Tilatang Kamang, Kab. Agam, Sumatera Barat. Peneliti
mengambil lokasi ini karena SME N 1 Tilatang Kamang merupakan sekolah
tempat peneliti melakukak praktek lapangan kependidikan (PLE) pada semester
Juli-Desember tahun 2023 lalu, jadi peneliti ingin meninjau  bagaimana
penerapan  kurikulum merdeka di sekolah tersebut. Waktu pelaksanaan

penealitian ini yaitu pada semester Juli-Desember tahun ajaran 2024,/2025.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan bagian penting dalam penelitian. Populasi
merupakan kumpulan obyek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik
yvang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya.
Populazi pada penelitian ini adalah guru yang mengajar di SME N1 Tilatang
Kamang. Jumilah guru yvang menjadi populasi adalah seluruh guru yang
mengajar saat ini periode juli-desember 2024 baik guru PNS maupun honarer
yvang berjumlah sebanyak 36 guru.

2. Sampel

sampel merupakan bagian kecil dari keseluruhan populasi atau
perwakilan dari seluruh populasi yang sedang diselidiki. Sampel yvang diambil
harus mencerminkan karakteristik populasinya. Contoh yang diambil dari
populazi harus mewakili secara tepat. Maka sampel merupakan sebagian
atau sejumlah individu yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah total
populasi yang mewakili populasi secara keseluruhan.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability
sampling, non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan jumlah responden

sebanyak 36 responden yang berasal dari para guru yang mengajar di SMK N
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1 Tilatang Kamang dan sampel yang diambil yaitu seluruh guru atau total
sampling, total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena
jumlah populasi yvang kurang dari 100. ladi jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 36 guru . Penggunaan skala Likert dan metode analisis
data yang digunakan dalam studi ini termasuk analisis data kuantitatif dan
analisis data deskriptif.

Tabel 3. 1 Tabel Data lumlah Guru

Mo, Jabatan Jumlah Guru
1. Guru Produktif DPIB 3 Guru
2. Guru Produktif TKJ 4 Guru
3. Guru Produktif TITL 5 Guru
4. Guru Produktif TKRo 6 Guru
5. Guru Matematika 3 Guru
. Guru Bahasa Indonesia 7 Guru
7. Guru PPEN 1 Guru
B Guru PAI 2 Guru
9. Guru Seni Budaya 1 Guru
10. Guru Bahasa lepang 1 Guru
11. Guru Bahasa Inggris 3 Guru
12, Guru Penjaskes 1 Guru
13. Guru Sejarah 1 Guiru
14. Guru PEE 1 Guru
15. Guru IPAS 2 Guiru
Total Jumlah Guru 36 Guru

Sumber: Tata usaha SME N 1 Tilatang KEamang
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D. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari angket dan juga
wawancara. Responden angket tersebut yaitu feluruh puru yang mengajar di
SME N 1 Tilatang Kamang. Tujuan dari kuesioner ini yaitu untuk memperoleh
data tentang persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1
Tilatang Kamang. Tujuan kuesioner yang difokuskan ke guru guna untuk
mendapatkan informasi yang lebih banyak terkait penerapan Kurikulum
Merdeka yang sedang diterapkan di SME N 1 Tilatang Kamang. Sumber data
lainnya yaitu sumber data sekunder yaitu data yang sudah ada dan merupakan
data milik sekolah yang diperoleh dari pihak sekolah guna menunjang kebutuhan
data penelitian. Data sekunder pada penelitian itu yaitu data jumlah guru yang
mengajar di SMKE N 1 Tilatang Kamang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik
yaitu :
1. Obzervasi
Observasi adalah metode pengumpulan informasi dengan memanfaatkan
indera, terutama indera penglihatan. Menurut penjelasan Sutrisno Hadi
[2016: 145), observasi adalah sebuah proses yang rumit, terdiri dari banyak
proses biologis dan psikologis, di antaranya adalah proses pengamatan dan
ingatan yang penting. Pengamatan ini dilakukan sebelum  memulai
peneglitian, yaitu pada saat melakukan Praktik Lapangan Kependidikan [PLK).
Peneliti mengamati guru pamong yang masih menggunakan metode
ceramah dan belum cukup siap dalam menerapkan Kurikulum Merdeka,
namun sudah banyak juga guru lain yang siap menerapkan Eurikulum
Merdeka, seperti membuat modul, membuat media pembelajaran.
2. Wawancara
Wawancara ialah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi

dengan responden. Ini bisa berarti berbicara langsung atau menggunakan
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teknologi komunikasi. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dan menjelazkan suwatu hal atau situasi puna mendapatkan
jawaban, keterangan, atau pendapat terkait perihal tertentu. Pada penelitian
ini peneliti melakukan wawancara langsung ke sekolah terkait dengan
Penerapan Kurikulum Merdeka, peneliti melakukan wawancara dengan wakil
kurikulum, dua guru DPIE dan guru matematika di SME N 1 Tilatang Kamang
sebelum mengangkat judul Penelitian ini. Penelii mengajukan beberapa
pertanyaan kepada wakil kurikulum dan tiga orang guru tentang penerapan
kurikumulum merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang.
Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Pada angket ini peneliti membuat sekumpulan
pernyataan yang ditujukkan kepada seluruh puru yang mengajar di SME N1
Tilatang Kamang baik guru PNS maupun guru honorer. Angket ini bertujuan
mengetahui Bagaimana Persepsi guru terhadap penerapan Eurikulum
Merdeka di SMEK N 1 Tilatang Kamang mulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga penilaian [essesmen), dengan jumlah butir pernyataan yaitu sebanyak
40 butir.
Dokumentasi

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dokumentasi adalah
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan. Selain itu dokumentasi juga diartikan sebagai
pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar,
kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain. Dokumentasi pada
peneglitian  ini dapat berupa dokumentasi peneliti zaat melakukan
wawancara, dokumentasi zaat melakukan uji coba, dokumentasi saat
melakukan penelitian dan dokumentasi-dokumentasi lain yang dirasa perlu.

Dokumentasi ini dilakukan untuk melengkapi penelitian ini.



F.

Instrumen Penelitian

Alat pengukur penelitian merupakan instrumen yang digunakan dalam
proses pengumpulan data. Maka, alat penelitian dipergunakan untuk menilai
variabel. Instrumen penelitian disusun berdasarkan teori dan penelitian ilmiah
vang telah diverifikasi. Pentingnya penelitian kuantitatif dijelaskan dalam proses
menyusun instrumen penelitian termasuk mengidentifikasi variabel, mencari
indikator, mendeskripsikan kisi-kisi instrumen, merumuskan item pertanyaan
atau pernyataan, serta petunjuk pengisian instrumen.

Instrumen pada penelitian ini yaitu angket yang berisi butir-butir pernyataan
yang akan diberikan kepada seluruh guru yang mengajar di SMEK N 1 Tilatang
Kamang sebagai responden. Penulis dalam melakukan skala pengukuran yaitu
divkur menggunakan skala likert. Menurut Sugivono (2016) skala likert
digunakan wntuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau
kelompok ograng tentang fenomena sosial. Skala Likert atau summated rating
scale, merupakan metode skala bipolar yang mengukur baik tanggapan positif
ataupun negatif terhadap suatu pernyataan. Dengan menggunakan skala likert,
indikator-indikator wvariabel dijelaskan untuk mengukur wvariabel tersebut.
Setelah itu, indikator tersebut dimanfaatkan sebagai dasar untuk merancang
item-itemn instrument, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan. Setiap
respons pada instrumen yang menggunakan skala likert berkisar dari sangat
positif hingga sangat negatif.

Tabel 3. 2 Skala Likert

Pernyataan Penilaian
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Sumber: Sugiyena (2019)
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Pertanyaan dalam kisi-kisi instrumen diamibil dari Bab 1, sesuai dengan kajian
teari yang telah dijelazkan, yaitu membahas tentang persepsi guru penerapan

kurikulum merdeka mulai dari perencaan pembelajaran hingga Asesmen.

Tabel 3. 3 Instrumen Penelitian

Wariabel . . Butir
Penelitian Indikator Sub Indikator soal
Memahami Capaian 3
Pembelajaran (CP)
Ferumuskan tujuan 3
pembelajaran
Ferencanaa _
Pembelajaran Menyu?un alur IEIJ]IJ-EH
pembelajaran dari tujuan 3
pembelajaran
Merancang pembelajaran 3
dengan membuat madul ajar
Permahaman dan Kesiapan Guru
dalam menerapkan kurikulum 3
Persepsi guru merdeka
terhadap
penerapan Menciptakan pembelajaran yang
kurikulum menyenangkan dan berpusat 3
merdeka di SMK | Pelaksanaan pada peserta didik
M 1 Tilatang Pembelajaran
Kamang Kemampuan dalam menguasai 3
dan memanfaatkan teknologi
Eetersedian sarana dan
prasarana sebagai penunjang 3
penerapan kurikulum merdeka
Kesesuaian teknik penilaian
dengan format penilaian pada 3
kurikukulum merdeka
Penilaian
I:ESEITIEI‘I:I kemarmpuan mengimplemeantasi
kan asesmen sebagai refleksi 3
untuk meningkatkan
pembelajaran
TOTAL 50AL 30




G. Prosedur Penelitian
1. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan dalam penelitian ini merupakan rangkaian
kegiatan sebelum peneliti memasuki lapangan, pada tahap ini peneliti
mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:
a. Melakukan observasi dan wawancara
b. Perumusan dan identifikasi masalah penelitian
€. Mengumpulkan sumber-sumber referensi yang akan menjadi dasar teori
dalam penelitian yang berkaitan dengan persepsi guru terhadap
penerapan kurikulum merdeka.
d. Membuat angket penelitian
. Mengurus surat izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Melakukan penelitian dengan menyebarkan angket kepada seluruh
guru yang mengajar di SMK N 1 Tilatang Kamang.
3. Tahap Analisa Data
Fada tahap analisis data ini peneliti menganalisis seluruh data yang
diperoleh dari angket yang sudah diisi oleh guru guru sebelumnya, kemudian

data tersebut diolah menggunakan aplikasi spss.

H. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan betul-betul mengukur yang seharusnya divkur dan untuk melihat
konsistensi dari instrumen tersebut dalam mengungkap fenomena. Baik tidaknya
suatu instrumen penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitasnya. Validitas
instrumen mempermasalahkan sejauh mana pengukuran tepat dalam mengukur
apa yang hendak diukur, sedangkan reliabilitaz mempermasalahkan sejauh mana
suatu pengukuran dapat dipercaya karena keajegannya. Pada penelitian ini
peneliti memilih SMEK N 1 Sumatra Barat sebagai uji coba instrumen penelitian.

SME N 1 Sumatra Barat dipilih menjadi tempat uji coba penelitian karena



memiliki kesamaan dengan sekolah tempat melakukan penelitian yaitu sama
sama sudah menerapkan Eurikulum Merdeka.
a. Uji validitas
Instrumen pada penelitian ini sudah di validasi oleh dosen validator ahli
vaitu bapak Dr. Muhammad lhsan, 5.Pd.l., M.Kom dan Bapak Agri Americo
Agamuddin 5. Pd., M.PA.T. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah
suatu instrumen dikatakan valid atau tidak wvalid dalam mengukur suatu
variable penelitian, mizalnya pada kuesioner. Suatu instrumen dari kuesioner
dikatakan walid bila instrumen terebut dapat dengan tepat mengukur apa
yvang hendak di ukur (Slamet & Wahyuningsih, 2022).
Cara uji validitas ini yaitu dengan membandingkan antara r hitung dengan
r tabel, lika r hitung = r tabel maka pernyataan dikatakan valid, namun jika r
hitung < r tabel maka pernyataan dikatakan tidak valid. Setelah melakukan
uji coba, masukkan semua data hasil uji coba ke aplikasi spss untuk
mengetahui nilai r hitungnya saat melakukan pengecekan validitas ini. Cara
yvang kerap digunakan peneliti untuk menguji validitas adalah dengan
menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). jika alat
atau item pertanyaan berhubungan secara signifikan dengan  skor

keseluruhan dianggap valid. untuk menghitung korelasi Product Moment:

I | . i [on
JNZXE = (TR (NEY? - (ZY))

Keterangan:

= koefisien korelasi antara X dan ¥
= jumnlah responden

= total perkalian skor item dan zoal
= jurnlah skor butir soal

= jumlah skor total

= jurnlah kuadrat skor butir soal

YRRy E 3

=jumlah kuadrat skor total



b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dar istilah reliobility. . Pengertian dari refiobility
[reliabilitas) adalah keajegan pengukuran. Reliabilitaz adalah kemampuan
instrumen penelitian untuk dapat diandalkan dalam mengumpulkan
informasi yang sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga dapat dianggap
sebapgai alat yang dapat dipercaya dalam mengungkap informasi yang
sebenarnya. reliabilitas dipunakan untuk mengevaluasi kuesioner sebagai
indikator variabel atau konstruk. Suatu formulir pertanyaan dianggap reliabel
jika respon seseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke waktu.
Keandalan tes mengacu pada sejauh mana stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan ketepatan tes tersebut.

Reliabilitas dapat diukur secara empirik melalui zuatu angka yang
dizebut nilai koefisien reliabilitaz. Tingkat keandalan yvang tinggi dapat dilihat
dari nilai rex yang mendekati 1. Sebagai suatu tolok ukur umum, keandalan
dianggap memadai jika nilainya = 0.700. Pemeriksaan keandalan instrumen
dilakukan dengan menggunakan metode Alpha Cronbach karena alat ukur
yvang digunakan adalah kuesioner dan skala rating. Rumus Alpha Cronbach

sehapgai berikut :
. =l k] Y b
I [Ty ] >

r1l = reliabilitas yang dicari

k = jurnlah tem Pertanyaan yang diuji
Fat? =jumlah varians skor iap-tiap item
At2  =varians total
lika alpha bernilai di atas 0.7, tandanya reliabilitas sudah memadai,
sedangkan jika alpha lebih dari 0.80, itu menunjukkan bahwa semua item

reliabel dan tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau,

alternatif lainnya adalah mengatakan, Jika alpha > 0.90 maka reliabilitaz



dikatakan sempurna. Apabila alpha rendah, kemungkinan bahawa satu atau

beberapa item tidak boleh dipercayai.

Teknik Analisis Data

Metode yvang dipunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Teknis analizis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Tingkat
Capaian Responden (TCR). Uji tingkat capaian responden adalah analisis yang
dilakukan untuk mengevaluasi seberapa besar responden dalam sebuah survei
atau penelitian dapat mencapai atau memenuhi indikator yang divkur melalui
kuesioner atau instrumen penelitian lainnya.

Menurut  Ehusair, (2021), perhitungan persentase pencapaian

menggunakan rumus:

TCR =5 (Tix SLi)

Keterangan:

TCR = Tingkat Capaian Responden

Ti = Total skar likert jawaban responden

5l = Skor likert sesuai jumlah pilihan jawaban responden

n = Jlumlah responden

Menurut Khusairi, (2021) untuk Indeks TCR memerdukan rumus yaibu:

Indeks TCR=(TCR /Y ) = 100%

Keterangan:

¥ = Skor tertinggi TCR | skor tertinggi likert = n)

n = Jumlah responden

Angket respon guru bertujuan untuk menilai bagaimana persepsi guru
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang. fokus
vang dinilai berdasarkan angket respon puru vaitu mulai dari perencanaa

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran hingga penilaian. Kriteria penilaian
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untuk menentukan perseps purue terhadap penerapan kurikulum merdeka di
5ME M 1 Tilatang Kamang, penggunaan kriteria berdasarkan Sunarti dan
Rahmawati (2012} yvang terdapat dalam Tabel 2.4 digunakan dalam penelitian
ini. Kemajuan kurikulum merdeka dianggap positif jika respon puru pada angket
mencapai standar minimal "baik".

Tabel 3. 4 Kriteria Angket

Interval Persentase hasil o

Kriteria
angket (100%)
E5 - 100 Baik Sekali

75 - B4 Baik

B0 - 74 Cukup
40 =59 Kurang

0-39 Gagal

Sumber: (Sunarti dan Rahmawati, 2012)






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Coba Penelitian
Uji coba penelitian dilakukan di SMEK N 1 Sumatra Barat pada tanggal 21
Oktober 2024 hingga 23 Oktober 2024. SMK N 1 Sumatra Barat dipilih menjadi
tempat uji coba penelitian karena memiliki kesamaan dengan sekolah tempat
melakukan penelitian yaitu sama sama sudah menerapkan Kurikulum Merdeka.
Responden pada uji coba penelitian ini yaitu 40% dari jumlah populasi yaitu
sebanyak 15 orang responden. Setelah dilakukan uji coba, selanjutnya yaitu
dilakukan uji validitas dan wji reliabilitas dan mendapatkan hasil sebagai berikut:
1. Uji validitas
ji validitaz dengan taraf sigifikan 5% dengan jumlah responden uji coba
penelitian yaitu sebanyak 15 orang, maka r tabel vang digunakan yaitu 0.514.
Pernyataan pada angket dinyatakan valid apabila r hitung = r tabel, begitu
juga sebaliknya pernyataan dikatakan tidak valid apabila r hitung < r table.
Hasil uji validitas pada penelitian ini yaitu terdapat 4 pertanyaan yang tidak
valid diantaranya yaitu pernyatan 6, 20, 21 dan 24, selain dari empat
pernyataan yang tidak valid tersebut, terdapat 26 pernyataan lainnya yvang
dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada lampiran
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi 5P55 versi 26.0.
hasil dari uji reliabilitas yang diperoleh yaitu 0.953, dimana nilai reliabilitas
tersebut cukup tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa pernyataan pada
angket penelitian ini reliabel dan layak digunakan untuk penelitian.
Tabel 4. 1 Uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of ltems
853 26

a3
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B. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner yanpg
disebarkan kepada =elurub guru yang mengajar di S5ME N 1 Tilatang Kamang
dengan jumlah =ampel yaitu sebanyak 36 orang guru, data yang didapatkan dari
angket tersebut dianalisis dan diinterpretazikan peneliti untuk mendapatkan
jawaban dari penelitian ini. Data hasil penelitian ini akan dianalisis menggunakan
Microsoft Excel. Berikut penjelasan tentang hasil penelitian ini:
1. Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan jawaban dari 36 responden tentang 11 butir pernyataan
yvang membahas tentang 4 sub indikator yaitu Capaian Pembelajaran (CP),
Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar
[MA), maka diperaleh deskripsi data sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Jawaban responden indikator perencanaan pembelajaran

Jawaban (T) Jawaban (T) x Likert (5) Indeks
No. TCR | T1CR
55 5 K% | TS | 5T% 5 d 3 2 1 (%)

1 19 16 1 0| 0 95 |84 | 3 0| 0 |162 90

2. i¥ i6 3 0| 0 BS |64 | @ 0| 0 |[158 | B7.78

14 21 3 I T | 84| 3 | 0O 0O 157 | &7.22

4. 16 Fli| 1 O I I B0 (8D | O 0| 0 (160 | BABO

3 12 23 3 I 60 | 92| 3 | 0| 0O |15 [ 8611

6. 11 21 4 0| 0 55 (84 | 12 | O | O | 151 ( B3.89

. | o |26 |1 |olo|as |3 |0l a |52 seaa

8. 14 Fli| 2 0| 0 o (80| B 0| 0 |15 | BG.67

3. 17 17 1 1| 0 BS [ 56| 3 2 0 | 146 | B7.78

10. 13 21 1 1| 0 B5 | B4 | 3 2 0 | 154 | B5.55

1. | 23 [ 22 [ 1 |o| o |215 |ag | 3 [ o0o| 0 | 186 | 0222

Total | 165 | 213 | 16 | 2 | © Rata-rata BY.32
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Berdazarkan tabel 4.2 | jawaban yang banyak dipilih yaitu sangat setuju
dan setuju, namun ada juga yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju.
Setelah data diolah , jawaban dari sebelas pernyataan tentang perencanaan
Kurikulum Merdeka didapatkan data yvang menjawab sangat setuju yvaitu 165,
yang menjawab setuju sebanyak 213, yang menjawab kurang setuju 16, dan
yvang menjawab tidak setuju 2. Jawaban yang paling sedikit atau tidak ada
yaitu sangat tidak setuju sebanyak 0 jawaban.

Analisis data untuk indikator perencanaan pembelajaran dapat dilihat
pada tabel 4.2 atau pada lampiran 13 halaman 115 , diketabui bahwa pada
perencanaan pembelajaran ini memperoleh skor yang berbeda pada tiap
pernyataannya yang terdiri dari 11 pernyataan, berdasarkan persentase
indeks TCR pada pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, & 9, 10 dan 11 di kategorikan

sangat baik sedangkan pernyataan & dan 7 dikategorikan baik.

Hasil analisis data telah didapatkan pada tiap pernyataannya, selanjutnya
untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap indikator perencanaan
pembelajaran secara keseluruhan yaitu dengan mencari rata-rata indeks TCR,

rurmus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Rata-rata Indeks TCR = lumlah seluruh indeks TCR

Banyak pernyataan

Rata-rata Indeks TCR = (90 + E7.78 + 87.22 + BE.29 + B6.11 + 33.89
+ Bd.44 + BB.67 + 87.78 + B5.55 + 92.22)

11
Rata-rata Indeks TCR=B87.32 %

Berdasarkan rata-rata indeks TCR yang diperoleh yaitu 87.32%, maka
persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME M 1 Tilatang
Kamang pada indikator perencanaan pembelajaran masuk dalam kritera

sangat baik.
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2. Pelaksanaan pembelajaran
Persepsi puru terhadap pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka dapat dilihat pada tabel berikut dimana pada indikator
pelaksanaan pembelajaran ini terdiri dari 9 pernyataan.

Tabel 4. 3 Jawaban responden indikator pelaksanaan pembelajaran

Jawaban (T) lawaban (T) x Likert (5) Indeks

No. TR | 1cR

s | 5 | ks |Ts|sts| 5 [ 4|3 |2/|1 (%)
12. | 4 |21 |1 (oo | 70 8| 3 |0o]| o [157 | 87.22
13. | 12 |23 |2 |o|o |55 |92|6 |00 |153] as
4. | 43 [ 23 |1 |o|o |60 [82| 3 |0o] o |15 8611
5. | 10 | 24 |3 |0 | o |50 || 3 |0 0 [140 | B4.44
6. | g |18 |12 |o| o | 30 | 72|36 |0 0 |138| 7667
17. | 15 | 18 |3 |o|o | 7 |72 9 |0o]| o |156 | 8667
18. | 7 |20 |9 |o| o | 35 |so|27| 0| 0 |142| 7880
1. | 12 |19 |5 |o| o |0 | 76|15 | 0| 0 [151| &30
20. | 5 | 24 |4 |00 | 40 [96|12|0] 0 |18 8222
Total | 95 | 190 |39 | 2 | o Rata-rata 13.45

Berdazarkan tabel 4.3 | jawaban yang banyak dipilih yaitu sangat setuju
dan setuju, namun ada juga yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju.
Setelah data diolah , jawaban dari sebelas pernyataan tentang pelaksanaan
Kurikulum Merdeka didapatkan data yang menjawab sangat setuju yaitu 95,
yang menjawab setuju sebanyak 190, yang menjawab kurang setuju 39, dan
yvang menjawab tidak setuju 2. Jawaban yang paling sedikit atau tidak ada
yaitu sangat tidak setuju sebanyak 0 jawaban.

Analisis data untuk indikator perencanaan pembelajaran dapat dilikat
pada tabel 4.3 atau pada lampiran 13 halaman 115, diketahui bahwa pada
pelakzanaan pembelajaran ini memperoleh skor yang berbeda pada tiap

pernyataannya vang terdiri dari sembilan pernyataan, berdazarkan
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persentase indeks TCR pada pernyataan 12, 13, 14, dan 17 di kategorikan

sangat baik sedangkan pernyataan 15, 16, 18, 19, dan 20 dikategorikan baik.
Hasil analisis data telah didapatkan pada tiap pernyataannya, selanjutniya

untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap indikator pelaksanaan

pembelajaran secara keseluruhan yaitu dengan mencari rata-rata indeks TCR,

rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Rata-rata Indeks TCR = lumlah seluruh indeks TCR

Banyak pernyataan
Rata-rata Indeks TCR = (87.22 + 85 + 86.11 + B4.44 + 76.67

+ B6.6T + 7E.B9 + B3.B9 + B2.22)

9
Rata-rata Indeks TCR = B3.45%

Berdasarkan rata-rata indeks TCR yang diperoleh vyaitu 83.45%, maka
persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME M 1 Tilatang
Kamang pada indikator pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik.

Penilaian

Persepsi guru terhadap penilaian dalam menerapkan Kurikulum Merdeka

dapat dilihat pada tabel berikut yang terdiri dari & pernyataan.

Tabel 4. 4 Jawaban responden indikator penilaian

Jawaban (T) Jawaban (T) x Likert [5) Indeks

No. TR | 1cR

s | 5 | ks |Ts|sts| 5 | 4 [3|2|1 (%)
2. | 35 |15 | o |o|o e |72 0|0l o0 |82 @0
22. | q4 | 22 |o|o|o | 70 |8 |o|lo| o |58 87.78
23. | 7 |27 |2 |o|o | 35 |we|6|0o| o0 |149] 8278
2. | 13 |21 |3 |o|o |60 |8 |9|0o]| o 155 sas
25. |10 |25 |1 |o| o |so|wo|3 0|0 13| as
26. | g [ 25 |2 |o| o | a5 |wo|e|0| o0 |151]| 8380
Total | 70 | 138 | 8 |0 | © Rata-rata 8574
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Berdasarkan tabel 4.4 | jawaban yang banyak dipilih yaitu sangat setuju
dan setuju, namun ada juga yang menjawab kurang setuju dan tidak setuju.
Setelah data diolah , jawaban dari enam pernyataan tentang penilaian pada
Kurikulum Merdeka didapatkan data yang menjawab sangat setuju yaitu 70,
yvang menjawab setuju sebanyak 138 dan yang menjawab kurang setuju 2,
Jawaban yang paling sedikit atau tidak ada yaitu tidak setuju dan sangat tidak
setuju sebanyak 0 jawaban.

Analisis data untuk indikator penilaian dapat dilihat pada tabel 4.4 atau
pada lampiran 13 halaman 115, diketahui bahwa pada pelaksanaan
pembelajaran ini memperoleh skor yang berbeda pada tiap pernyataannya
yvang terdiri dari enam pernyataan, berdasarkan persentase indeks TCR pada
pernyataan 21, 22, 24, dan 25 di kategorikan sangat baik sedangkan
pernyataan 23 dan 26 dikategorikan baik.

Hasil analisis data telah didapatkan pada tiap pernyataannya, tiap
pernyataan kemudian dianalizis indeks Tingkat Capaian Respondennya [TCR),
selanjutnya untuk mengetahui bagaimana persepsi puru terhadap indikator
penilaian secara keseluruhan yaitu harus mencari rata-rata indeks TCR
dengan membag jumlah keseluruhan indeks TCR dengan banyak
pernyataan, rumus yang dipunakan yaitu sebagai berikut:

Rata-rata Indeks TCR = Jumilah selurub indeks TCR

Banyak pernyataan

Rata-rata Indeks TCR = (90 + 87.78 + 82.78 + 85 + 85 + 23.89)

6

Rata-rata Indeks TCR = B5.74%

Berdasarkan rata-rata indeks TCR yang diperaleh pada indikator penilaian
yvaitu 83.45%, maka persepsi guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka
di SME N 1 Tilatang Kamang pada indikator penilaian dikatakan masuk dalam

kriteria sangat baik.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang bagaimana persepsi guru
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang. Kurikulum
Merdeka yang merupakan kurikulum yang baru diterapkan di dunia pendidikan
salah satu sekolah yang sudah menerapkan yaitu SME N 1 Tilatang Kamang.
Kurikulum Merdeka lebih menuntut guru untuk kreatif dan inovatif agar mampu
mendptakan pembelajaran yang menyenangkan dan berfokus kepada peserta
didik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket yang terdiri dari 3
indikator yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian, 3 indikator tersebut kemudian dibuat menjadi 26 pernyataan.

Data yang diperoleh saat penelitian menggambarkan tentang bagaimana
penerapan Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang Kamang mulai dari
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran hinggan penilaian.
Selanjutnya data tersebut akan disajikan hasilnya dari setiap indikatornya. Hasil
plah data setiap indikator memiliki rata-rata yang berbeda, rata-rata tersebut
yang kemudian menentukan apakah Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang
Kamang sudah diterapkan dengan baik atau belum. Uraian hasil dari penelitian
ini dengan indeks TCR pada setiap indikator akan dijelazskan sebagai berikut:

1. Perencanaan Permbelajaran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan
bahwa persepsi guru terhadap perencanaan pembelajaran pada Eurikulum

Merdeka di SME N 1 Tilatang kamang masuk dalam kriteria sangat baik

dengan rata-rata indeks TCR yaitu 27.32%, artinya guru-guru di SMK N 1

Tilatang kamang sudah merencanakan pembelajaran dengan sangat baik

sesuai dengan ketentuan paa kurikulum merdeka, seperti membuat modul

ajar dan merencanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
lebih fleksibel.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
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Persepsi guru terhadap Pelaksanaan Pembelajaran di SME N 1 Tilatang
Kamang sudah diterapkan dengan baik dengan rata-rata indeks TCR yaitu
B2.45%, menunjukkan bahwa guru-guru di SME N 1 Tilatang Kamang sudh
melaksanakan pembelajaran dengan baik, meskipun masing ada sedikit
kekurangan seperti penggunaan berbagai metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan memanfaatkan teknologi untuk mencdiptakan
pembelajaran yang lebih menarik.

3. Penilaian

Persepsi guru terhadap penilaian pada Eurikulum Merdeka di SME N 1
Tilatang Kamang udah sangat baik dengan rata-rata indeks TCR yaitu 85.74%
masuk dalam kriteria zangat baik. Penilaian yang sesuai dengan Kurkulum
Merdeka sudah diterapkan dengan sangat baik, seperti penilaian formatif
dan sumatif yang kermudian digunakan untuk menilai kemajuan siswa dan
mengevaluas hal yang perlu ditingkatkan, bukan semata mata hanya untuk
mendapatkan nilai akademik peserta didik saja.

Mengamati penelitian-penelitian  sebelumnya dimana penelitian oleh
Miftabul Rahmi, Merika Setiawati, Fajri Basyirun, dan Hendri Irawan (2023),
mengungkapkan bahwa persepsi puru terhadap Kurikulum Merdeka di beberapa
sekolah lainnya menunjukkan variasi yang lebih besar dalam hal kesiapan guru
dalam melaksanakan kurikulum baru ini. Penelitian mereka menunjukkan
adanya tantangan dalam hal pemahaman konsep Kurikulum Merdeka, terutama
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan prinsip fleksibilitas dan
kemandirian siswa. Hal ini berbeda dengan temuan di SME N 1 Tilatang Kamang
yang menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi dalam hal perencanaan
permbelajaran.

Penelitian oleh Sunarni dan Hari Karyono (2023) menyoroti bahwa meskipun
banyak guru yang sudah menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif
dan berpuzat pada siswa, masih ada kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi

dalam pembelajaran, yang menjadi hambatan dalam menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan interaktif. Hal ini juga relevan dengan temuan
dalam penelitian ini, di mana penggunaan teknologi untuk pembelajaran masih
menjadi area yang perlu ditingkatkan.

Penelitian oleh Mai 5r Lena, Hana Shilfia Iragi, Elsa Murul Fauziah, dan Ima
Putri (2023]) menunjukkan bahwa penilaian dalam Kurikulum Merdeka di
beberapa sekolah mengalami kendala terkait dengan ketepatan dalam
menggunakan penilaian  formatif  yang berfokus pada pengembangan
kompetensi siswa. Berbeda dengan penelitian ini yang menunjukkan penerapan
penilaian yang sangat baik, di mana penilaian formatif dan sumatif sudah
dilaksanakan dengan tepat.

Sementara itu, penelitian oleh Lia Nur Halimah, Murhadi, dan Ghufronudin
(2023) menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam perencanaan
dan pelakzanaan pembelajaran, sebagian besar puru di sekolah-sekolah yang
diteliti sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan baik dalam aspek
penilaian dan pengembangan karakter siswa. Ini 22suai dengan temuan di SME M
1 Tilatang Kamang, di mana penilaian diterapkan dengan sangat baik dan kebih

menekankan pada perkembangan holistik siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK N 1 Tilatang Kamang
tentang perseps guru terhadap penerapan KEurikulum Merdeka, didapatkan hasil
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di SMK M 1 Tilatang Kamang sudah
diterapkan dengan baik. Indikator wang ditinjau  yaitu  perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian.
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran masuk dalam kriteria sangat baik dengan
rata-rata indeks TCR vaitu 87.32%, artinya guru-guru di SMK N 1 Tilatang
kamang sudah merencanakan pembelzjaran dengan sangat baik sesuai
dengan ketentuan paa kurikulum merdeka, seperti membuat modul ajar dan
merencanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan lebih
fleksibel.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Rata-rata indeks TCR yaitu 83.45%, menunjukkan bahwa guru-guru di
SME N 1 Tilatang Kamang sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik,
meskipun masing ada sedikit kekurangan seperti penggunaan berbagai
metode pembelajaran yang belum sesuai dengan kebutubhan siswa dan
kurang memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yvang
lebih menarik, fasilitas belum sesuai standar membuat pembelajaran kurang
optimal zebagaimana diungkapkan oleh wakir kurikulum dan wakil sarana
dan prasarana.
3. Penilaian
Rata-rata indeks TCR yaitu 85.74% masuk dalam kriteria sangat baik.
Penilaian yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka diterapkan dengan sangat
baik, seperti penilaian formatif dan sumatif yang kemudian digunakan untuk
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menilai kemajuan siswa dan mengevaluasi hal yang perlu ditingkatkan, bukan

semata mata hanya untuk mendapatkan nilai akademik peserta didik saja.

B. 5aram

1. Sekolah diharapkan lebih memberi dukungan dalam menerapkan Eurikulum
Merdeka agar lebih baik lagi kedepannya, seperti lebih sering memberikan
pelatinan dan sosialisasi terkait Kurikulum Merdeka dikarenakan kurikulum
ini merupakan kurikulum baru, menyediakan fasilitas dan sarana sarana yang
dapat menunjang keberhazilan penerapan Kurikulum Merdeka.

2. Guru diharapkan zaling membantu dan berbagi pengetahuan dengan guru
lainnya tentang cara penerapan Kurikulum Merdeka yang baik, lebih kreatif
dalam merancang rencana pembelajaran yang menarik, serta memanfaatkan

teknologi dalam proses pembelajaran dan penilaian.
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Lampiran 3. Hasil wawancara awal

Nama : Yetti, 5.Pd
Jabatan : Wakil Kurikulum
Sekolah : SME N 1 Tilatang Kamang
Mo Pertanyaan Jawaban

Apa pendapat bapak/ibu tentang

Kurikulum Merdeka adalah kuwrikulum

1. kurikulum merdeka? yang d|5u.51..|n sesuai dengan kebutuhan
peserta didik
Bagaimana pendapat bapak/ib
tefta'n "E:‘;_ . ﬁﬂ _fulk":; Y | Penerapan Kurikulum Merdeka di SMK
2 £ penerapan Rurikulu M 1 Tilatang Kamang saat ini Sudah

Merdeka di SME N 1 Tilatang
Kamang?

berjalan sesuai dengan ketentuan

Apa kendala yang bapak/ibu
3 | hadapi dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka?

Meluruskan persepsi siswa dan orang
tua, bahwa mereka mengganggap
bahwa pada Kurikulum Merdeka tidak
ada siswa yang boleh tinggal kelas.

Bagaimana pendapat bapak/ibu
terhadap dukungan dari sekolah

Sekolah zangat mendukung penerapan

i, . Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang
dalam menerapkan Kurikulum Kaman
Merdeka? E-
Bagaimana pendapat bapak/ibu Sebagian besar puru di SMEK N 1 Tilatang
. tentang kesiapan guru-guru di SME | Kamang sudah siap dalam menerapakan
" | N 1 Tilatang Kamang dalam Kurikulum Merdeka di SME N 1 Tilatang
menerapkan Kurikulum Merdeka? | Kamang
Apakah puru-guru sering Guru-guru di SME N 1 Tilatang Kamang
P mendapatkan pelatihan ataw cukup sering mendapatkan pelatihan
" | sosialisasi tentang Kurikulum dan juga sosialisasi tentang Kurikulum
Merdeka? Merdeka
Apakah puru yang mendapatkan Sebapgian puru  yang mendapatkan
. pelatihan bisa berbagi dengan guru | pelatihan  dan  sosialisasi  tentang
| lain (sharing tentang cara Kurikulum Merdeka bisa berbagi
penerapan Kurikulum Merdeka) ? | dengan guru lainnya.
Apa pendapat bapak/ibu tentang | Saat  ini  sarana dan  prasarana
5 sarana dan prasarana penunjang penunjang penerapan Kurikulum

penerapan Kurikulum Merdeka di
SME N 1 Tilatang Kamang?

Merdeka di 5ME N 1 Tilatang Kamang
belum semuanya sesuai standar




MNama

labatan

Sekolah

: Sandi Amla, 5.Pd., Gr;
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: Kepala Program Keahlian DPIB

: SMEMN 1 Tilatang KEamang

Mo

Pertanyaan

Jawahban

Bagaimana persepsi bapak/ibu
tentang kurikulum merdeka ?

Kurikulum merdeka berbeda dengan
kurikulum  sebelumnya, dikurikulum
merdeka ini puru sekarang harus
mengutamakan peserta didik . guru
harus menyesuaikan  diri dengan
karakteristik peserta didik , guru harus
berfokus kepada peserta didik.

Apa saja kendala yang dihadapi
dalam menerapkan kurikulum
merdeka 7

Kendala yang paling terasa vyaitu
kebiasaan guru, guru yang biasanya
mengajar  sesuai  metode masing
masing, dan masih banyak wyang
megajar menggunakan metode
ceramah dan membuat siswa malah,
harusnya memperhatikan  keadaan
peserta  didik dengan  metode
embelajaran  yang menarik peserta
didik untuk lebik menyukai
pembelajaran

Bagaimana penerapan kurikulum
merdeka di SME N 1 Tilatang
Kamang ¥

Penerapannya sudah cukup baik, sudah
sebagian menerapkan pembelajaran
kurikulum merdeka, namum balik lagi
pada kendala tadi yaitu kebiazaan yang
tidak langsung berubah dan belum
berfokus pada peserta didik




MNama

labatan

Sekolah

: Ika Sumiati, 5.Pd

: Guru Program Keahlian DPIB

: SMEMN 1 Tilatang KEamang

Mo

Pertanyaan

Jawahban

Bagaimana persepsi bapak/ibu
tentang kurikulum merdeka ?

Pada kurkumum merdeka sekarang ini
membuat  puru  merdeka untuk
mengajar, mulai dari menyusun
rencana pembelajaran higea pelaksaan
pembelajaran. Maksutnya guru bebas
mengatur  jalannya  pembelajaran
namus tetap harus berfokus dan
menyesuaikan kepada peserta didik

Apa saja kendala yang dihadapi
dalam menerapkan kurikulum
merdeka

Pada kurikulum merdeka sekarang ini
kan sudah dengan cp terbaru, ada
pembelajaran BIM  dengan  revit,
namun zarana disekolah  kurang
memadai, kompuber yang  kuat
digunakan untuk belajar revit hanya
empat komputer, selebihnya tidak bisa.

Bagaimana penerapan kurikulum
merdeka di SME N 1 Tilatang
Kamang ¥

Diluar dari kendala tadi, penerapan
kurikulum merdeka di SME N 1 Tilatang
Kamang sudah diterapkan cukup baik
oleh guru-guru dan peserta didik disini.




MNama
labatan

Sekolah

: Meri Yalia Dastri, 5.Pd.
: Guru Matematika

: SMEMN 1 Tilatang KEamang

&r

Mo

Pertanyaan

Jawahban

Bagaimana persepsi bapak/ibu
tentang kurikulum merdeka ?

Secara teori, kurikulum merdeka
memang bagus, namun belum  bisa
diterapkan secara maksimal karma
merupakan hal baru untuk puru-guruy,
dan  kurikulum merdeka bertujuan
untuk membuat pelajaran  lebih
bermakna.

Apa saja kendala yang dihadapi
dalam menerapkan kurikulum
merdeka ¢

Pada penerapan kurikulum merdeka
sekarang ini kesiapan guru dan siswa
belum maksimal, karna dikurikulum
merdeka siswa harus banyak berdiskusi
tapi dalam matematika siswa memang

harus diterangkan oleh guru agar dapat
memahami materi.

Bagaimana penerapan kurikulum
merdeka di SME N 1 Tilatang
Kamang ?

Penerapan kurikulum merdeka di SME
M 1 Tilatang Kamang sudah cukup baik,
namun  belum  maksimal karna
merupakan kurikulum baru. bukan
harnya siswa, guru juga harus belajar.




Lampiran 4. Angket Uji Coba Penelitian

Lembar Angket Uji Coba Penelitian

A. Pengantar
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal'afiat dan selalu dalam
lindungan Allah SWT. Pada kesempatan ini peneliti memohon kesediaan
Bapak/fibu untuk mengisi angket penelitian berkenaan dengan "Persepsi Guru
Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMEK N 1 Tilatang Kamang”.
Maka dari itu peneliti berharap Bapak/ibu dapat mengisi angket ini sesuai
dengan kenyataan yang Bapak/lbu alami dengan jujur, apapun jawaban
Bapak/fibu dijamin akan dirahaziakan.

B. Identitas Responden

Mama A A S A A B R A 6 8 8 8 R B A e

C. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan dengan baik dan jawablah dengan benar tanpa
terpengaruh apapun.

2. Terdapat lima jawaban alternatif vang dapat dipilik sesuai pernyataan berikut
[5) = Sangat Setuju
[4) = Setuju
[3) = Kurang setuju
[2) = Tidak Setuju
[1) = Sangat Tidak Setuju

3. Berilah tanda ceklis (v) pada salah satu jawaban yang tersedia sesuai

dengan yang dialami.



Contoh pengisian :

lawaban Alternatif

Ma Pernyataan
(5) | (4) | (3) | (2) ] (2)

A. Perencanaan Pembelajaran

1 | 5aya memahami capaian pembelajaran |
{CP} wang ditetapkan dalam Eurikuloerm
Merdeka dan percaya bahwa capaian
permbelajaran  [CP) pada Kurikulum
Merdeka mendukung perkembangan

keterampilan dan kompetensi siswa

D. Daftar Pernyataan

Jawaban Alternatif
Mo Pernyataan

(5) | (a) | (3) | (2) ] (2)

A. Perencanaan Pembelajaran

1. | 5aya memahami capaian pembelajaran
{CP) wang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka dan percaya bahwa capaian
pembelajaran [CP) pada  Kurikulum
Merdeka  mendukung  perkembangan

keterampilan dan kompetensi siswa

2. | Saya mampu menerapkan  capaian
pembelajaran [CP) Kurikulum Merdeka

untuk mengembangkan rencana pelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. | 5aya mampu mengintegrasikan capaian
pembelajaran (CP) dalam perencanaan
pembelajaran di  kelas sesuai  dengan
Kurikulum Merdeka.




7a

Na.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

(5)

(a) | (3) | (2)

(1)

Saya memahami tujuan pembelajaran
dalam penerapan Kurikulum Merdeka

Saya mMarmpu merumuskan tujuan

pembelajaran yang spesifik dan relevan
dengan capaian pembelajaran (CF)

Saya marmpu merumuskan  tujuan
pembelajaran  yang relevan dengan
kebutuhan dan minat sswa berdasarkan
Kurikulum Merdeka.

Saya memahami &ara menghubungkan
tujuan pembelajaran dengan capaian
pembelajaran [CP) dalam  Kurikulum
Merdeka saat menyusun alur  tujuan
pembelajaran (ATP)

Saya mampu ményusun  alur  tujuean
pembelajaran (ATP) vang jelas dan logis
berdasarkan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Saya merasa bahwa  alur  tujuan
pembelajaran (ATP) yvang =aya rumuskan
membanku siswa memahami apa yang
diharapkan dari mereka selama proses
pembelajaran.

10.

Saya memahai cara merancang modul ajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetaphkan

11.

Saya mampu meémyusun moadul ajar yang
mengintegrasikan berbagai metode dan
teknik pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan siswa.
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Mo

Pernyataan

lawaban Alternatif

(5)

(4)

(3)

(2)

(1)

1.

Saya memahami pentingnya penggunaan
moadul ajar dalam membantu siswa
mencapai  tujuan pembelajaran secara
efektif.

B. Pelaksanaan Pembelajaran

13.

Saya merasa siap untuk menerapkan
Kurikulurm Merdeka dalam  proses
pembelajaran di kelas.

14.

Saya mampu mengevaluasi dan merewvisi
rencana pembelajaran  sesuai  dengan

kebutuhan dan  perkembangan siswa
dalam konteks Eurikulum Merdeka

15.

Saya memahami strategi dan metode
pembelajaran yang  sesuai dengan
Furikulum Merdehka.

16.

Saya marmpu merancang  aktivitas
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa.

17.

Saya berusaha untuk memahami minat
dan kebutuhan siswa serta menggunakan
berbagai metode dan media pembelajaran
Yang SBEUA| urituk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

13

Saya mengajak siswa  untuk  aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam menentukan topik dan
cara belajar.

15.

Saya menggunakan teknologi  untuk
mendukung proses pembelajaran di kelas
sesuai dengan Eurikulum Merdeka.




¥

Ma

Pernyataan

Jlawaban Alternatif

(5}

(4)

(3)

(2)

(1)

20.

Saya mampu memanfaatkan berbagai alat
dan aplikasi teknologi wntuk merancang
pembelajaran yang menarik dan interaktif.

1.

Saya mengajak siswa menggunakan
teknologi  dalam proses pembelajaran
untuk menciptakan suazana pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa

22

Sekolah menyediakan sarana  dan
prasarana yang memadai untuk
mMenunjang keberhasilan penerapan
Eurikulum Merdeka.

3.

Ketersediaan teknologi (seperti kaomputer,
proyektor, dan akses internet) cukup untuk
mendukung kegiatan pembelajaran sesuai
dengan Kurikulum Merdeka.

24.

Saya meérasa  cukup  mendapatkan
dukurigan dari pihak sekolah dalam
penyedizan bahan ajar dan sumber belajar
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka

Fenilaian

25,

Saya memahami teknik penilaian yang
sesuai dengan  format penilaian  yang
ditetapkan dalam Eurikulum Merdeka
(formatif dan sumatif)

26,

Saya menggunakan berbagai metode
penilaian formatif untuk menilai kemajuan
siswa, seperti kuis, diskusi, dan tugas
proyek.

7.

Saya menggunakan hasil penilaian siswa
untuk merancang aktivitas pembelajaran
yang sesuai dengan karakter dan cara
belajar siswa.




[k

Mo

Pernyataan

lawaban Alternatif

(5)

(4)

(3)

(2)

(1)

2.

Saya rutin melakukan penilaian untuk
mengevaluasi pemahaman sitwa dan
mengidentifikazi hal yang dirasa perlu
ditingkatkan.

29,

Saya merasa mampu menggunakan
berbagai  instrumen penilaian  sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam Kurikulum
Merdeka.

30.

Saya memahami cara mengintegrasikan
asesmen ke dalam kegiatan pembelajaran

sehari-hari untuk memantau  kemajuan
tiswa secara berkelanjutan.




Lembar Validasl Angket

A Pengantar
Assalamualalkum warahmatullahi wabarakatuh.

Semoga Bapakfbu delam keadaan sehat walafial dan welslu dalam
mnmhm,mwnnmmmmw
hmumtmﬂmmmmmﬂnmnﬁuﬂm
nmﬁ.m-mmumﬂdnﬂnmm.
Makn dari i penelitl berharap Bapak/ibu dapat mengis anghet inl sesusl
mmmmwlhwﬂwwrrmw

Bapak/ibu dijamen akan dirahasiakan.

B. identitas Responden
Mama - uﬁ.ﬂ%—."’.j_:x“ H__..S .'f'!'L ......... =
wedlE  FEmESIAlgn

B i i e Pt e et M e ST LB

sebotah ;. SMIE 4 1. SUM-BATLC.

€. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah permyatasn dengan balk dan jawablah dergan benas anpa

terpengaruh apapun.
A Tu'dlnlluﬂilmhl Wﬁﬂdﬂﬂﬂﬂﬁﬂuﬂmuﬂbﬂm
(5) = Sangat Setup
(4) = Setuju
(3) = Kurang setuju
{2) = Tidak Setulu
i1} = Sangal Tidak Sefuju
3. Berilah tanda cekdis (v) pada salah salu jawabian yang tersedia veuai

dengan yanj dhalarmi.

T




lawaban Alternatif

L]

[2)

[

Jawaban Alternatif

(4

()

]

Saya memahami capalan pembelajaran
(CP) yang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka dan percaya bohwa capaian
pembelajaran  (CP)  pada  Kurikulum
Merdeka - mendukung  perkembangan
keterampilan dan kompetens: siswa

Saya mampu menerapkan  capaian
pembelajaran [CP] Kurikulum Merdeka
untuk mengembangkan rencana pelagaran
yang sesual dengan kebutuhan siswa.

Saya mampu mengintegrasian capaian
pembelajaran (CF) dalam perencanaan
pembelajaran di kelas seseal demgan
Kurikulum Merdeka.
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<

v

pembelajaran (ATP)

t |1.“ mamau “menyusun  alur  tujuan
pembelajaran (ATP) yang jelas dan logls
berdasarkan tupan pembelagran yang
telah ditetapkan.

e _“.._m hahwa ke 'Wd“;'
pembelajaran (ATP) yanj saya rumuskan
| membanty  WeE memahami #pa yang
 diharapkan dari mercka selama proses
pembielajatan

m'ﬁw uﬂﬂ;ﬂ:l'lﬂlmml]lf
yang sesua dengan tujuan pembelajaran
yang lelah dietapkan

menginteprauisn berbagas metode dan
teknik pembelajaran untuk meningkatkan

keterlibatan uiwd

_—

11 Saya mampu menyusun modul ajer yang |




Pernyataan

(4 |3 | @

Saya memahami pentingnya penggunaan
modul ajar dalam membantu siswa

mencapal twujuan pembelajaran  secars
efekif,

B. Pelaksanzan Pembelajaran

13

Saya merasa siap untuk menerapkan
Kurlkulum  Merdeka dalam  proses

pembelajaran di kelas,

Saya mampu mengevaluasi dan merevisi
rencana pambelajaran sesusl  dengan
kebutuban dan perkembangan  slowa
dalam kontess Kurikuum Merdeka

15

Sayan memahaml strategl dam metode

pembalajaran yang  sesual | dengan
Kurikulum Merdeka.

Says mampu mersncang  skiivitas
pembelaaran  yang menark  dan
menyenangkan bagi siswa.

7.

Saya berusaha untuk memahami minat
dan kebutuhan shwa serts menggunakan
berbagai metode dan media pembelajaran
¥ang  seswai  wniuk  meningkatkan
lateriibatan siswa dalam proses belajar.

3aya mengajak  siswa  untuk  alif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam menentukan tepik dan
cara belajar,

15.

Saya  menggunakan teknologl  untuk
mendukung proses pembelajaran di kelas
sesuai dengan Kurikulum Merdekg.

T




pembelajaran yang menarik dan interaktll

1

Saya mengajak  siswd menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran
untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenanghan bagi siswa

Sekolsh  menyediakan  sarana  dan
prasarana  yang  memadal untuk
menunjang  keberhasilan  penerapan
Kuirikulum Merdeka.

Ketarsedinan teknologi (sepert] komputer,
proyektor, dan akses internet] culkup untuk
mendukung kegiatan pembelajaran sesuas
dengan Kurikulum Merdeka.

Saya rmerasa  cukup mendapatkan
dukungan dari  pihak sekolah dalam
penyediaan bahan ajar dan sumber belajar
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka

)

Penilalan

&

Saya memgham| teknik penilaian yang
sesusi  dengan format penilalan  yang
ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka
(formatif dan sumatif)

v ,

Saya menggunakan berbagai metode
penilalan formatif untuk mendal kermajuan
siswa, sepertl kuls, diskusl, dan tugas

[ 7.

 Saya menggunaksn hasil penilsisn siswa
untuk mevancang akthvitas pembelajaran
yang sesual dengan karakier dan cara
belajar vswa,

—
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Lembar Validasi Anghet
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D. Kesimpulan
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Lampiran 6. Lembar Angket Penelitian

Lembar Angket Penelitian

A. Pengantar

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal'afiat dan selalu dalam
lindungan Allah SWT. Pada kesempatan ini peneliti memohon kesedizan
Bapak/fibu untuk mengisi angket penelitian berkenaan dengan "Persepsi Guru
Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SME N 1 Tilatang Kamang”.
Maka dari itu peneliti berharap Bapak/ibu dapat mengisi angket ini sesuai
dengan kenyataan yang Bapak/lbu alami dengan jujur, apapun jawaban

Bapak/fibu dijamin akan dirahaziakan.

B. Identitas Responden
Mama ettt n enne s 4 s s At s e em s b s e
Bidang et eemmieeemese e immme s seessiesessess s saneians
Sekolah o e

C. Petunjuk Pengisian

d. Bacalah pernyataan dengan baik dan jawablah dengan benar tanpa
terpengaruh apapun.

5. Terdapat lima jawaban alternatif yang dapat dipilik sesuai pernyataan berikut
[5) = Sangat Setuju
[4) = Setuju
[3) = Kurang setuju
[2) = Tidak Setuju
[1) = Sangat Tidak Setuju

6. Berilah tanda ceklizs (v) pada salah satu jawaban yang tersedia sesuai

dengan yang dialami.



Contoh pengisian :

B9

Mo Pernyataan

lawaban Alternatif

(5)

(4)

(3)

(2)

(1)

Perencanaan Pembelajaran

Saya memahami capaian pembelajaran
{CP} vang ditetapkan dalam Kurikulem
Merdeka dan percaya bahwa capaian
permbelajaran  [CP) pada Kurikulum
Merdeka mendukung perkembangan
keterampilan dan kompetensi siswa

D. Daftar Pernyataan

Mo

Pernyataan

lawaban Alternatif

(5}

(4)

(3)

(2)

(1)

Perencanaan Pembelajaran

Saya memahami capaian pembelajaran
{CP} wyang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka dan percaya bahwa capaian
pembelajaran [CP) pada  Kurikulum
Merdeka  mendukung perkembangan

keterampilan dan kompetensi siswa

Saya mampu  menerapkan | capaian
pembelajaran [CP) Kurikulum Merdeka
untuk mengembangkan rencana pelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Saya mampu mengintegrasikan capaian
pembelajaran  (CP) dalam perencanaan
pembelajaran di kelas sesuai dengan
Kurikulum Merdehka.




Pernyataan

Alternatif Jawaban

(5}

(4) | (3) | (@)

(1)

Saya memahami tujuan pembelajaran
dalam penerapan Kurikulum Merdeka

Saya Marmpu merumuskan tujuan
pembelajaran yang spesifik dan relevan
dengan capaian pembelajaran (CP)

Saya memahami cara menghubungkan
tujuan pembelajaran dengan capaian
pembelajaran [CP) dalam  Kurikulum
Merdeka saat menyusun alur  tujuan
pembelajaran (ATP)

Saya mampu  menyusun  alur  tujuan
pembelajaran (ATP) yvang jelas dan logis
berdasarkan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Saya meraza bahwa alur  tujuan
pembelajaran (ATP) yang =aya rumuskan
membanku siswa memahami apa yang
diharapkan dari mereka selama proses
pembelajaran.

Saya memahai cara merancang modul ajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan

10.

Saya mampu meémyusun moadul ajar yang
mengintegrasikan berbagai metode dan
teknik pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan siswa.




91

Mo

Pernyataan

lawaban Alternatif

(5)

(4)

(3)

(2)

(1)

11.

Saya memahami pentingnya penggunaan
moadul ajar dalam membantu siswa
mencapai  tujuan pembelajaran secara
efektif.

B. Pelaksanaan Pembelajaran

12

Saya merasa siap untuk menerapkan
Kurikulurm Merdeka dalam  proses
pembelajaran di kelas.

13.

Saya mampu mengevaluasi dan merewvisi
rencana pembelajaran  sesuai  dengan

kebutuhan dan  perkembangan siswa
dalam konteks Eurikulum Merdeka

14.

Saya memahami strategi dan metode
pembelajaran yang  sesuai dengan
Furikulum Merdehka.

15.

Saya marmpu merancang  aktivitas
pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa.

16.

Saya berusaha untuk memahami minat
dan kebutuhan siswa serta menggunakan
berbagai metode dan media pembelajaran
Yang SBEUA| urituk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

17.

Saya mengajak siswa  untuk  aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam menentukan topik dan
cara belajar.

13

Saya menggunakan teknologi  untuk
mendukung proses pembelajaran di kelas
sesuai dengan Eurikulum Merdeka.
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Ma

Pernyataan

Jlawaban Alternatif

(5}

(4)

(3)

(2)

(1)

10.

Sekolah menyediakan sarana dan
prasarana Yang mermiadai untuk
mMenunjang keberhasilan penarapan
Furikulum Merdeka.

20.

Eetersediaan teknologi {seperti komputer,
proyektor, dan akses internet) cukup untuk
mendukung kegiatan pembelajaran sesuai
dengan Kurikulum Merdeka.

Fenilaian

21.

Saya memahami teknik penilaian yang
sesuai  dengan format penilaian  yang
ditetapkan dalam Eurikulum Merdeka
(formatif dan sumatif)

22

Saya menggunakan berbagai metode
penilaian formatif untuk menilai kemajuan
siswa, seperti kuis, diskusi, dan tugas
proyek.

23

Saya menggunakan hasil penilaian siswa
untuk merancang aktivitas pembelajaran
yang sesuai dengan karakter dan cara
belajar siswa.

24.

Saya rutin melakukan penilaian untuk
mengevaluasi pemahaman sitwa dan
mengidentifikazi hal yang dirasa perlu
ditingkatkan.

25.

Saya merasa mampu  menggunakan
berbagai  instrumen penilaian  sesuai
dengan kebutuban siswa dalam Kurikulum
Merdeka.

26,

Saya memahami cara mengintegrasikan
asesmen ke dalam kepiatan pembelajaran
sehari-hari untuk memantau kemajuan
siswa secara berkelanjutan.




A Pengantar

Assalamwalaiium warahmatulahi wabarakatuh.

Semops Baguk/ibu dalam keadasn schat wal'afiat dan selalu dalsm
lindungan Allah SWT, Pada kesempatin ini penchiti memahan kesediaan
Bapak/ibu wriuk mengsl angket penelitian berkenagn dengan “Persepsl Gury
Tarhadap Penerapan Kirikulum Merdeha Belajar & SME N 1 Tilatang Kamang”™.
Maka dari iy peneldl berharsp Bapakiibu dapst rengisl anghet ini sesuai
dengan kenyatsan yang Bapakfbu alami demgan jpuijur, apapun jawsbsn
Bapakyibu dijgmin ahan dirahasiakan.

. Idenitas Besponden
Mama Li“.dmuﬁh i rd_l
Bidang G’HHJ} ...........................................

. Petunjui Pengisian

i Bacalsh pernyacean dengan baik dan jawablih dengan henar tanpa
Lerpengandh apapun.

2. Tendsgat lima jaweban alematil yang dapat dilih teses permyiasn bkl
[5) = Sahgat Selig
4] = Setuja
(1) = Karang setuju
[2] = Tidak Setuju
[1) = Sangat Tidak Seiuju

1. Bayileh raneda coklis (! parda saleh salu pwalus yang teresdia sposi
dengan yang dialami
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H

o Permyataan

Jawalkan Alternatil
h..lmlm“llgm

i Perencanaam Pembelajaran

1 | Saya memshami capisn pambelsjaran
[CP) yang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeks dan perceys babwa capaan
pembelajaran  [CP) pada  Kurikulm
Merdeka mendulung  perkembengan
keterampilan dan kempetendd dswa

»

D Caftar Permyatzan

MNe Permpataan

Jawraban Alternatif

(5] | ca) | m) | 420 | D)

&. Peremzasaan Pembslajaman

1. |Saya memahami caphian pembelsjirn
o) yang ditetapkar dalam Euriulum
Merdeks dam percayd bahwa  capaian
pembelajaran  [CP]  pada  Kurdkulum

keterampilan den kampetens shw

2. [S#m  mampu menerapksn  capakn
pembelajaras [CP)  Kurikdum Berdeka

unhsk mengembanglan rencana pelajaran

3. | Gays mampu mengintegraskan capaian
pembelajaran (OF] dalam  perencaraan
pembelajaran & kelas sewal  dirgan
Kurikulsm Merdeka,




"
i

Pemvataan

Saya memahami tujean pembalnanan
dalam presrapan Kurisulom Merdeka

Swa mampu  meumuskan  beuan
pembelzjaran yang spefik dan refevan
dengan capaian pembelagaran (OF)

Sy mematumi o  mengtubunpian
twjusn  pesbelajaran  dengan  capalan
pembelajaran  (CP)  defam  Eurikulim
Perdeka saat menpusun akif tujuan
parrinela) aran [ATF|

Saya  mampu mepun aks  fujan
MMHTH'HHIHI#W
berdisarian fujuss pembelajaran g
telgh ditatapkar.

Saya mermia  babwa  alwr  fujean
pembalijaran (KTF) yang sya rosuskan
membaniy towa memahami aps yang
dihgrapkan darl fercka selema  proses
pamistiajaran,

Saya Ml cara meransa g modl apr
yang sesual dengan tujuan pembelijain
wang tzlah ditetapkan

daya mampu menyusun meodul ajer yEng
wmwmh
ekl pembilajaran untuk meningkatsan
keberkhatan e,
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Pemyataan

Saya mematami pentingeya pengguniin
modul ajer  dalam  membanty  Hswa
mencapsi Wjuan pembelajaran  secars
edekiil,

B, Pelzisanaan Pembelajaram

1.

Saya memam siap untuk Fenerapkan
Kurilylum  Merdeka  dolam  probis

pemibelsjaran di kelas.

13

Saya mampu mengevalussl dan merestd
rencara  pembelajarin  sesual  dengan
ksbutuhan dan  perkembangsn  sises
daflam kontels Burkulum Mardeka

Say# momarami sbaingi dan metode
ptmbelgjaren  yang  sesual  dengan
Kurikulm Mendeka.

Saya mamps  Swrancang  aklidtas
pembelijaran  yang  mesaik dan
Mhﬂﬂm

yang sedusl  umtuk  maningkatkan
ketmilibatan sivwa dalam proses belajis,

Siva  mengasisk  sioen ootk akbf
bempartisiad dalam proses pemizehjaran,
yeemasuk dalsm mencafekan toplk dan
cara belajar.

Sayn -n_-_mlhn ieinclog  uniuk
mendukusg peotes pembelajaran di kelas

sesual dengan Kerdeulum Merdeka,




5 |

w

v

N

| Bormatil dan sumabd)
Saya menggunakan malode
pendaian formatif uriuk menital kemajuan

g7
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Lampiran 8. Surat lzin Uji Coba dari Dinas Pendidikan Sumatera Barat

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENDIDIKAN

Jalery joriainl Ssierear o, 57 Ko, Padang Trme
Posal

Padang. 20 Caigber 2024
15 Rabe'ul Akhir 1446 b

e s O 531 3P SN D SO =204
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1. Uji Validitas
Fo P Po po|Palpo|ealpo|Po|pe Pl e [P e PLPL P PePL P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 PR

Comelatoms 1 2 3 4 5 6 7 8B % 0 1 F 3 &4 5 & 7 2 9 p 1 2 3 4 5 & 7 82 3 0| 1toma
1 Peax 1 & 7 &4 F 3 &5 .7 2 3 1 2 4 3 5 & 2 1 3 F - 2 5 3 4 4 4 3 4 1 E3I3@

o BI 11 17 35 71 41 11 53|79 72|27 86 65 77 O EE 04 52 40 1 10 09 41 10 51 96 25 23 18

Coarel T i | 7

aban

5ig. o4 1 3 1 00311 & 40106037 N3 EZHE2 AL E 206 011

[2- D5 03 32 98 73 10 03 =22 63 &5 15 G6 Bl 24 15 34 11 49 =9 52 &1 53 13 29 63 6O 37 5B T4

Eail 2]

M 15 15 15 15 15 15 15 15/15|15|15|15|15)15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 §5 15 15 15 15 15 15 15
P02 Feas & 1 & 3 1 3 7 & 4 3 1 3 4 4 4 3 4 - 4 % - 0O 1 O 4 5 5 2 3 4 608
om Bl 41 41 35 25 11 41 15 /97 =z 4125 17 B6 73 53 1 48 74 .2 59 38 38 91 E1 48 55 7O 28

Coarel . i o1 54 il

atan

5g O 4 2 & 2 00115 2 1 1 6 F b7 B 32 3 7 6 B O .04 311 2016
2. 05 10 13 3 37 OF 10 34431513 14 22 B6 41 E2 11 54 I3 GO 54 24 53 63 30 35 58 75 12

Eail e}

M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 85 15 15 15 15 85 15 15 15 15 15 15 15
P03 Feas 7 & 1 2 O 4 5 4 4 5 3 0 2 2 3 % 1 1 4 0 0 2 4 1 3 5 4 2 3 - 530
om 11|41 B4 58 31 7O 77 |¥E 91 /1% 84 12|73 18 74 B5 I1 55 50 O0 &0 41 76 02 70 24 43 96 .0
Comrel : ; : 1

atan

5g 0 D 3 2100 10 2 B A4 332 32 5 & D0 71 115 2 0 .1 .3 1 .5 04
2= 03 1o 41 3B 02 17 72|17 20 45 76 49 25 45 I3 D9 &7 H8 TFE O0 EE OO0 30 73 27 15 B4 44 40
taled) o

M 15 15 15 15 15 15 15 15|15|15|15|15 /15|15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
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Fears

(= 1]

Coarel

ation I I I A A A I O O O O
Sk, 4 00 2 00 00O .2 3 DE1 1402 40.0 0.0 0 .2 2002
(- 03 =7 42 5= 97 24 09 DL &3 59 35 62 59 0D 52 02 52 03 14 HS 24 07 45
tailed) HEEN 1 I I O O O

71 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Fears .2 o 4 4 1 5 7 23 4 4 4 3 2 6 6 .3 3 5.0 .32 3 4.5 3.4 B0
on 5H 90 45 71 00 1B 54 13 B1 &4 97 75 45 4% 66 19 71 55 74 75 13 35 I7 19
Coarel N i ) )

ation

5ig. k| B 0 50 0 4/1 31 00O .2 400 .2 3F 0B 32 1.0 2 .1 M=
(- G4 95 26 04 35 47 26 B9 E1 43 J0 09 10 BD 47 26 47 23 69 26 40 24 2D
Eail e}

] 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 /15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1S5 15
Foars 4 32 4/ 3 5 5 2 4 2 b1 .2 0 3 1.2 03 - 4 3 2 .32 1.1 458
on &2 77 31 20 57 OO0 72 91 Bl 55 34 34 47 02 =5 28 75 .2 31 77 Bl 5D 53 96
Coarel N 72

ation

Sig. o 1 300 3o 3 8 &5 4 2 5 41 2/ 3 1 a2 3 3 5 .4 OES
(- T4 08 13 31 12 26 63 10 47 35 DI &E 75 10 13 00 37 26 OB 65 10 69 =6 B4
taded) o

M 15 15 15 15 15|15 15|15 15 15 15 15 15 15|15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Fears 8 &5 6 2 3 6 6.7 551351 - 4 6.2 .7 .8 6.5 .7 .3 =40
on 19 &3 11 12 96 71 36 41 91 73 EX 20 19 .1 11 11 B4 &4 26 36 BE 59 38
Coarel il " - h

ation




Sg 0/ 0 00 1.2 400 4310000035.04%6.530.340.040.0032 00
2+ 1003 27 00 63 65 00 OF 16 49 48 06 11 02 20 26 17 47 72 99 2% 16 41 01 0O 11 28 01 17
taled)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1S 15
Pears 7 & 4 7 4 4 % 1 5 5 1 .2 .7 5 .6 7 .51 432 -3 5.1 6.7 5.5.7 2 78
on 11|41 77 0450 31 19 02 91 41 64 41 76 71 06 64 21 55 79 .1 &0 91 76 51 44 76 12 26 96
Comel = - - ! ® a8 : et -

aticn NN I I O I I T O O O I O O R

S 0 0 000 .10 o0& 3000006035105 40040.0.0 2 D000
[2- 0310 72 03 &4 03 00 17 20 15 41 02 25 06 O3 28 &7 83 14 99 25 20 30 09 01 25 51 02 =4
tailed) [ | | | AN N N I N S A A A B

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 15 1S 15
Fears 3 4 4 4 1 2 & 6 1 2 0 4 3 3 3 5 .7 31005 .3.2 4.8 6.5 .5 .1 69
on 63 15 22 56 43 BO 63 03 08 O0 56 66 14 66 38 42 14 9 00 O0 33 63 28 22 44 28 58 13 10
Coarel B | ) o

aticn

5g 1 1 1 0 5 3 0 0 41 0 1 2 1400 2 51 1 01 4.1 0D0.4.0 0 & 010
f2- B3 24 17 87 35 13 O7 17 58 OO0 B7 B0 54 B0 15 02 54 48 OO0 OO 41 B3 13 17 0O 12 30 50 97
taled) o oo

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 15 15 15
Pears 3 3 5 5 5 5 & & 2 1 & - 4 &5 3 1 2 0 7 4 2 1 4 - 4 4 2 3 3 2 572
om 7997 91 31 71 57 11 91 O 38 0 35 48 34 99 03 15 23 456 54 77 B3 .1 41 €1 B7 71 7O 00
Coarel " a8 ’ - 52

aticn

5 1 1 0 D 0.0 O a0 4 O 8B 1032 4 .48 D00 3505 1.0 .31 .1 4 %
{2+ 63 43 20 42 76 31 16 20 8 10 93 14 35 23 7E 68 15 02 95 G0 2% GE 90 00 24 00 73 75 T4
talec)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 IS 15




Pears 1 3 7 6 X 1 0. 13 .2 3 20 2 2 5/32/5/alal.alzaaaz
o 00 00 12 41 | o0 38 12 50 99 BE 44 D4 45 52 |63 |98 |55/34| 0|18 12 59 51 34 =S
Coarel ; ; ) ; L]

atan

5ig. & D 4 5 L1 2(3 1 3 = a2 0 a0 527 2 4 1 0 6 1
[2- 18 45 16 00| 10 GE 6% 41 D2 77 65 TE 20/E4| 1979|323 (52|49 45 41 B3 35 55
talac) HHEEREY AR EEEEEEEEEEEEN
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15
Pears 3 2 3 2 4 - 2 1 3 2 &5 4 7 2 a/o|la3lalafalalals 5 2=
o 72 o5 64 55| 012 5E GE 35 91 DU &8 85 /%073 52 11 B4 96 50 78 =0
Coarel 38 ) - i
abon

5ig. B D 3 1 3 0.8 3 1 3 060 .0 3T 5 =2 1 45 5 0.0 0.0 3 3
2. 76 26 44 41 57|93 5= 52 35 40 &3 D4 35 10|55/ 7157|5053 67 44 09 24 &9 45
Eail 2]

M 15 15 15 15 15 15 |15|15 15|15 15|15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 95 15 15 15 15 15 15
Pears A = 4 & 7 3 4 2 3 1 B A 3 A4 3 1|0 .0 a2 - 4 5 B 7 5
om BB 75 54 891 T1 41|55 25|50/ 56 20 35 54 35 &5 4% 40|00 (55| 74| 1/41 54 21 DO o2 TE
Coarel ) il I - ET A B
atan

5g O o oo ool alal =z a 41 1 .1 1 5 21 5 3 6 40 .0 0 .0 0 O
[z & 63 05 02 =014 &5 92 00 11 47 D& 77 93 |=7|00|7S|24 /35|02 B1 46 13 04 24
taled) o

M 15 15 15|15|15 /15|15 15|15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 35 15 15 15 15 15 15
Fears "2 6 &5/ 3 5 32 2 B 1 3 2 3 4 2 1 1 2 2 - 7 & A4 B B T
o Bl 35 76 14 48 59 GE 28 55 IS 55 T4 97|32 28|62 |E7| 0|27 85 74 56 EE 44
Coarel | . - 7w e
ataon




5g .1 .1 .3 0.1 .3 040 2 0.4 .3.0 1 4 110 2 & 6 2 3 7 0.0 0.0 0 0 o0

f[2- Bl 22 25 09|26 10 11 25 S4)35|41 35 DO 41 20 45 T4 83 I3 49|34 00 B 02 E7 74 08 05 01

Eail 2]

M 15 15 15|15 15 15|15 15 15 15|15 15 45 15|15 15 45|15 5 15 15|15 15 45 1515 15 4515 15 15
PI5 Pears 5| .4 3 7 4/ 0 7 6 2/ 3 2 5/4 3 1 7/ 4 2 5 1|0 4 K6 5 45 7 6 & 2 T

on 77(BE 1B 57 Bl 55 41 71 &5 34 =5 35 29 o9 o0 B0 45 92 &1 00 &2|38 79 84 E5 OS5 27 35 IS

Coarel - I ) - : i i

aten

S54 o0 D 2 D O B 0O 1 2 3 0 1 1 oD =2 D0 51 000 0.0 4.0 0 4 ool

{2 24 BE 49 01 &9 47 02 06 50 23 02 40 11 41 04 B4 TE 2065 00 TE/ 10 24 Bl 28 03 12 11 N

tailed) o

M 15 15 15|15 15 15/15 15 15 15|15 15 85 15|15 15 45|15 15 15 15|15 15 45 15|15 15 15|15 15 15
PIE Pears & 3 2 4 4 1 5 7 5 1 0 4 3 2 7 1 7 3 3 1|5 5 3 2|5 & 5 5 0O &&

on OE|33 74 91 54 34 91 06 S99 44 91 (54 25 DO 10 IS 42 S5 83 10 71 27 74 91 01 35 22 236

Coarel T - - ) i

aten

S 0 2 3 D E 0 0 0.4 = 01 4 D D 4 21500 2 3.0 0.0 0 8 ooF

{2 16 41 73 63 51 35 20 03 15 78 77 63 47 20 04 03 20 11 45 14 52 26 34 23 20 18 4D 41 25

Eail e

M 15 15 15) 15 15 15 15 15 15 15|15 15 15 1515 15 15 15 15 15 15|15 15 45 15 15 15 1515 15 15
FI7 Peas 2 4 1 3 % 2 5 &5 7 2 2 7 4 3 4 7 1 % 3 4% 3 4 2 - 4 & 7 5 4 4 T0B

on  GE|53 BS B3 97 34 T 64 4203 04 01 35 95 B0 10 2 ES D6 0421 09 03| .0 38 59 24 44 54 19

Coerel o B - - B4 il Bl B

aten

54 3 D 5 1 1 4 00 0 4 40 1 1D D0 3 2 1 2 1 4 8 1 0400 0 1 00

{3 34 62 09 59 43 01 25 28 O GB &5 04 D6 45 84 02 03 67 36 44 30 68 21 03 04 02 10 29 11

Eail e

M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 85 15 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15 15
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PLE Pears .1 - 1 2 X p a1 .01 2 0 2 2 3 4 2 22 1.0 - .3 2 4/ 3 4 4 6 .7 6 4 5481
on 04 1 21 B2 IS 47 =X 21 14 26 45 GE B2 74 45 1% 85 85 I B5 04 17 DE 24 85 OS5 73 28 &2
Coarel o4 0= - 717
aticn
Sig. 7 7 E 3 4 85 65 2 89 2 3420343 J 4 1 021 2 1.0 0.0 0 0 037
iz 11 11 E7 35 20 G2 17 67 =4 25 T2 35 77 T4 7T X0 03 B4 =2 57 00 22 B2 15 ET 17 DU 05 TR
Eail 2]

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1515 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1%

P19 Pears 3 4 4 4 & 3 5 4 1 7 5 1 1 2 5 2 30 1 &2 32 5 1 2 5 5.4 32 * 598
on 97 43 55 92 45 02 30 55 &5 2B 52 BS 4% 97 92 4T DE =S 17 06 55 18 23 11 200 OB 52 T? a7
aticn | | | ] AN I N I A A A I I O O
Sig. o0 o000 .2 00500055 .2 02 .27 0.4 1 0 6 4 .0 0.0 3 4 019
2= 49 94 BE B2 05 75 47 BB 45 02 I0 10 55 B3 I0 11 E7 &4 15 G0 =5 4B E2 50 47 53 91 1B =8
il e
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1%

P} Peat 2 2 O O & .0 1 2 0 4 2 O D 1 2 T A4 « & 1 3 @]« 211 . 2
on 40 74 BO S50 47 BS 19 79 00 &6 &3 50 4D 3B EL 95 D4 X 12 37 o003 3 .1 1% 38 23 1 17
Coarel - (- S 02 19 13
aticn
5ig. 2 3 7 82805 & 31 01 B8 B E 511 4.0 21 7 2 6 B & B & 4 345
(2. B9 33 B 59 10 10 TI 14 00 96 B4 59 87 23 EE 45 36 I8 15 19 00 15 75 72 72 23 62 =E 3T
taled) o o
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1S 15

P?L Peart - - O O T 3 . . 0 2 5% 3 0 1 o1 3/ 232 32 1 2 1 1 D2 A0 1 I
o 1 2 00 DD &s 78 1 1 O0 54 S8 73 DO ZE DO EX 21 ES D6 3T 61 27 .1 48 DD 56 56 00 34
Coorel 27 54 42 a8 ) 26
aticn




§

594 & .3 L 1|1 4 5 5 1|.3 0 1% & 1|5 .2 .42 3 6| 5| 51 3 0 1 & 266
f2- 52 B0 00 OO 20 13 99 99 00|60 19 71 DO 49 OO 14 44 57 ED 19 47 52 D&/ 99 DO 56 B7 OO0 33
Ealed) o0 o a o o o 0

M 15 15 15|15 15 15|15 15 15 15|15 15 45 15|15 15 45|15 5 15 15|15 15 45 1515 15 4515 15 15
Pears 3|0 3 3 % p 4 3 5/1 1 1|1 2 4 5/ a4 =2 3 0|2 137537 6.7 3 2 60
on 10|89 60 B9 15 OO0 11 6O 33 77 S5 95 56 GB BB 10 D9 04 55 OO 61 08 B4 B0 20 70 15 30 34
Coarel . - -1 I e

aten

Sg 2 7 1 1 2 1 1 1 05 5 4 5 3 o 1 D0 1L 3 0D 1 o 4o .o o 4 2oz
{2 61 54 BE 52 47 OD 22 88 41 28 79 B7 79 34 78 5 30 OO 33 00 47 03 22 BE 02 06 03 02 O
tailed) o o

M 15 15 15|15 15 15/15 15 15 15|15 15 85 15|15 15 45|15 15 15 15|15 15 45 15|15 15 15|15 15 15
Pears 5|1 4 7 5 3 & 5 3| 4 3 1 2 2 & 5 2 5 1 1/ 7 1 6 4 & 4 4 & 0O &3F
on 0938 41 20 71 25 11 91 &3 B3 34 52 |74 BT 38 71 03 1T 18 02 27 O DE 41 11|17 87 =4 &4
Coarel - ol i ; - ) : B

aten

5% 0 & 1 D O .2 00 1.0 2 5.3 3004310760 01 D1 oo = on
2. 53 24 00 02 25 37 15 20 53 68 I3 90 24 00 10 25 63 22 43 15 52 O3 17 00 16 22 B5 08 1

Eail e

M 15 15 15) 15 15 15 15 15 15 15|15 15 15 1515 15 15 15 15 15 15|15 15 45 15 15 15 1515 15 15
Peam 3 O 1 3 0O - Z 1 % =« - 1 « - & % . 3 1 - - 5 & 1 1 .2 3 .2 3 - Ik
on 41(38 76 B9 S5 2 64 FE ZE 1 0 111 0 79 IT D D5 23 3 1 24 06 76 B4 D6 72 T5 1
Coerel 72 52 =9 M B4 oz B ¢ ° p|
aten

54 2 8 5 1 = 3 3 5 4 &5 7 6 & 7 D * 8 2 6 2 5 0 O 5 3| 2 3 1 & 33
{2 13 53 30 52 47 26 41 30 13 90 52 93 35 B6 24 34 11 &8 62 75 06 IZ 17 30 41 68 25 & TO

Eail e

M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 85 15 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15 15




78 35 50 &5 12

P25 Pears 4 4 3 7 3 4 7 65 4 4 3 4 7 7 4 2 4 42 - 13 41155676 T
Gn 10 91 02 (4 74 31 44 51 IZ 41 1T B4 41 27 54 T4 383 14 11 .1 48 50 41 76 7D 76 47 26 13
Coarel - 1" 1" 12 T
aticn N [ I T A O A O O
S¢. 1 D0 2032040130 20040032.231485d135 00000 00
{2 29 63 73 03 1302 01 03 17 OO0 49 67 02 02 61 23 03 15 50 72 93 58 00 30 27 25 09 02 15
taded) ] | | AN I N N N N A
M 1515 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P26 Pears 4 5 5 6 3 3 85 7 8 4 2 3 4 4 55 65 4 5107 &2 5 1.7 .7 3 3 B0
on 91 61 70 16 TS5 77 26 44 44 61 17 95 54 BS E5 91 99 25 20 15 00 30 11 64 0 BA DI 59 3=
Coarel T 1T I ) N ’ T
aticn
S¢ 0 0D 0 D 1.1 0000 431D 000000610030 4 .0 0 2 000
{2 63 30 27 14 &3 65 00 01 00 BA 45 &4 Bl 67 28 10 D4 &7 47 TI 00 O 16 41 27 OO 04 01 17
taded) o
M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 1%

PZ? Pears 4 5 4 4 4 2 & 5 & 2 3 6 5 4 7 & 7 & 5 1 2 &5 4 3 5 .7 1 8B 6 4 £E
on 95 48 24 59 13 BI 36 76 32 BY 95 50 21 74 D5 01 24 05 08 3B 56 O 17 D6 76 B8 50 BB &2
Courel : 07 T B I I - T o
ation
¢ o0 0 1 D1 3000331000000 006.303.3200 000 0M
{2 &0 35 15 BS 36 10 11 25 1F 00 41 09 45 74 D3 12 02 17 53 23 56 05 22 68 25 DO DD O5 78
taded]

M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P28 Pears 3 2 2 5 5 .2 5 5 5 .3 4 5 6 &6 6 5 .6 .7 4.1 .47 42 6.7 .8 1.7 5 53
en 25 55 43 53 71 91 7B D0 56 27 35 44 73 52 13 56 15 B7 72 47 01 90 40 39
Coarel . - o N
ation




g

5% .2 .3 .3 0/o .3 0004 00.00.00.00.048.00.0.30.0.0 o 0 oo
{3 37 58 BA 24 40 69 28 51 30 73 &3 24 13 OB 12 40 10 01 91 &2 87 O3 65 26 09 04 00 02 38

Eail e

M 15 15 15|15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 1515 15 15 15 15 15 15|15 15 45 15 15 15 1515 15 15
Pears 4|3 3 & 24 7 7 5/3 2 2/7 665462 |03 63377 6.7 1 4 1=
on B3 |70 96 E7 2T 53 59 26 13 PO 34 50 02 BB 35 3P 54 22 77 1 00 30 54 75 26 559 BE 40 =0
Coarel = bl i Bl B = 1 il === =

aten [ | I I O I I T O O O I O O R
5. 0 1 1 D X 5 0 40 0 .1 & 3.0 0.0 0.0 0.3 61001 0.0 4.0 o om
{2 6B 75 44 07|34 B6 01 02 50/75(35 69 04 05 11 41| B9 O5 13 =5 00 OF OB 68 02 00 OS5 02 70
taled) HEE HEEN ol | [ L L]

M 15 15 15|15 15 15 15 15 15 15 15 15 45 15 15 15 45 15 15 15 15 15 15 45 15 15 15 45 15 15 15
Pears .1/.4 . 3 4 1 3 2 1|2 3 3|5 7 2 0 a4 4 2 212 2 0 - 6 3 4/ 5 4 1 555
on 1B(28 0 20 15 95 3= 95 10|00 2S5 20|78 44 25 35 29 &2 D7 17/34 34 B4 1 13 38 6B 39 =0

Coarel 71 i o )

aten

5% & 1 9 2 1 4 % 2 &5 4 1 2 b O 4 5 1 0 A4 4 & 4 B B O 2 0 0 0 2| &
f2. 74 12 40 45 20 B4 17 B4 97 74 56 45 24 01 21 35 11 TE 58 37 33 02 21 70 15 17 7B 33 7O

Eail e

M 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 85 15 15 15 15 85 15 15 15 15 15 15 15
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Lampiran 10. Surat lzin Melakukan Penelitian Fakultas
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Lampiran 11. Surat Izin Melakukan Penelitian dari Dinas Pendidikan Sumatera Barat

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENDIDIKAN

Jelen Jenadern| Sudirvan Mo, 52 M. Padang Tem:

Padarg, 21 Oldober 2024
18 Rabdul AkFir 1448 M

Homnaor - OGS SEIPS AR DISDIK 2004
il o lzin Melakukan Penelitian

¥th. Dskan Fakultas Teknik
Uiniverslas Megern Padang

Bertasarkan sual dar Dwian Fakultas Teknik, Unkersins Negerl Padang Momor:
EOSAUIMES. PTG anggal 14 Oklober 2024 hal lzin Metsiukan Peneiten ke nama:

MR ¢ RINOI SILAA PUTRI

BRI DOS006 1038

iempal penedian © SMEN 1 Tilatang Kamang

progam studi :  Pendidikan Teknik Bargunan

wakty penalian 21 Oidobsr 2024 5 d. 05 November 2024,

judul penalian ¢ "Persapsl  Gure  Terhadap Penerapan  Kurikuhsm

Merdeka Belajar di SMKN 1 Tlatang Kamang',”

Pada prinsipnya kami bdak keberatsn mamban izin unluk melakukan Peneitian kepada

sy Dersargkulan domgan kilbnlssn sebagal betikul:

. Bahpoedinasi dangan Kepala SMEN 1 Tiatang Famang.

Tidak mambaralian dan alauy membehan guru dan sekolah;
Kogiatan yang dilakukan sepenubnya wmluk kepentngan pendidican dan tidak
uriuk dipublkasiksn secars umem;

Ciata yang diambill sssusl dengan peraluran perondsng-undangsn yvang Derlaku;
Sadalan askad Kegelan MBEabul Sg6T eTEEMpEkan BpoEn ke Dinas
Pendidican Provinsl Sumaters Barsl, Kepala Bidang Pembinaan SUMK Dinas
Pandid ican Provinsi Suraiera Baral

Damikianlah kami sampakan, agar dapal dipergunakan sshagesmana mesbinys.

a.n Fapala Dings
Kapala Batang PSMK

¥ TS

or. AFIIH'H.M 540, M. P
MIF, 18970081 51855121002




Lampiran 12. Hasil Peneslitisn
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Lampiran 13. Hasil Olah Data Peneldtian

lawakban [T) lawaban |T) = Likert (5] Indeks
Mo n TCR Kriteria
instrumen | gg 5 S ™ | 518 5 a4 3 2 1
b

Pl 19 1E 1 o a 95 bd 3 o 0 35 157 =0 Cangat B3
E

P2 17 1E 3 o a 35 bd g o 0 35 158 ET.TE Cangat
&

F3 14 21 1 o a o Ed 3 & 0 35 157 -1 Cangat B3
E

P 15 20 a o a 2o B 0 & 0 35 180 EEE Cangat B
i

s 1z 23 1 o a (=] 532 3 o 0 35 155 2511 Carmet B
&

Pa 11 21 4 o a 55 Ed 12 o 0 35 151 £ o] Bisiik

F7 a 2B 1 o a 45 104 3 o 0 35 153 444 .
i

FE 14 20 z o a rie B B v 0 35 155 2567 Carmt B
i

= 17 17 1 (] a 85 b3 3 2 0 35 158 E7.78 Saneat B
E

P10 12 21 1 (] a ES B4 3 2 0 35 1=4 2555 .
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